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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
diterbitkannya GARDA Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Volume 7 Nomor
1, November Tahun 2025 yang merupakan sebagian artikel hasil kegiatan
diseminasi Pengabdian kepada Masyarakat dosen. Jumlah artikel yang masuk di
meja redaksi dan sepakat untuk diterbitkan di GARDA sebanyak 33 artikel akan
dimuat dalam dua episode; yang pertama di Edisi khusus dan yang kedua di edisi
reguler ini untuk menjaga rutinitas terbitan jurnal. Terkait dengan luaran jurnal
yang akan digunakan untuk bukti kegiatan akademik pada semester ini maka
jurnal reguler yang seharusnya terbit pada bulan November 2025 dipercepat
waktunya menjadi bulan Agustus 2025 bersamaan dengan terbitnya jurnal Edisi
Khusus. Sebanyak 23 artikel diterbitkan di Volume 6 Nomor 2, Agustus Tahun
2025 (Edisi Khusus) dan 10 artikel lagi diterbitkan di jurnal reguler Vol. 7 No. 1
November 2025. Diseminasi merupakan bagian dari kegiatan Tridharma
Perguruan Tinggi yang bermanfaat dalam upaya menyebarkan pengetahuan dan
penerapannya di masyarakat, sudah dilaksanakan pada tanggal 14 — 15 Juni 2025
berbarengan dengan pelaksanaan Workshop dengan tema "Energi dan Material
Ramah Lingkungan Untuk Desain Berkelanjutan".

Jurnal PKM GARDA diterbitkan dalam rangka mendukung upaya Fakultas
Teknik, khususnya Program Studi S1 Teknik Mesin Universitas Pamulang untuk
meningkatkan jumlah publikasi ilmiah di tingkat Nasional, terutama dari hasil
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.

Jurnal GARDA merupakan media informasi dan komunikasi dari berbagai
hasil tulisan ilmiah yang dilakukan oleh para praktisi, peneliti dan akademisi yang
berkecimpung dan menaruh minat serta perhatian terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Jurnal ini adalah edisi kedua di tahun kelima dan
terbit secara teratur, dua kali dalam setahun pada bulan November dan Mei.

GARDA mengandung makna barisan depan atau perintis atau pelopor,
pembuka jalan untuk menampung sebuah hasil penelitian, pemikiran dan
pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada ilmu pengetahuan dan
teknologi. Makalah yang dipublikasikan dalam Jurnal GARDA ini telah melalui
proses review, dan telah diperbaiki sesuai masukan reviewer. Artikel yang
dinyatakan layak selanjutnya diterbitkan dalam Jurnal GARDA yang sesuai
dengan fokusnya yaitu hasil pengabdian kepada masyarakat yang umumnya
bersifat multi-disiplin dan berhubungan dengan masyarakat.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu
pelaksanaan diseminasi dan merealisasikan jurnal Edisi Khusus ini. Semoga jurnal
ini bermanfaat untuk para akademisi dan pelaksana pengabdian masyarakat dalam
mengembangkan pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat di tahun-tahun
mendatang

Pamulang, 5 Agustus 2025
Redaksi Jurnal GARDA
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PELATIHAN MENGENAI PERAWATAN RINGAN AC SPLIT DI
KAWASAN PERUMAHAN KAVLING PELITA DEPOK

TRAINING ON LIGHT MAINTENANCE OF SPLIT ACIN THE
KAVLING PELITA, DEPOK

TAchmad Maulana Soehada Sebayang, *Arie Sebastian Pangemanan

L2Prodi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan
E-mail : 'dosen01547@unpam.ac.id; *dosen02003@unpam.ac.id;

ABSTRAK

Kawasan Perumahan Kavling Pelita di Depok merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk yang cukup
tinggi dan mayoritas penduduknya menggunakan AC split sebagai perangkat pendingin ruangan. Namun,
masih banyak masyarakat yang kurang memahami cara perawatan ringan AC split secara mandiri, yang
menyebabkan efisiensi penggunaan energi yang rendah serta umur perangkat yang lebih pendek. Oleh
karena itu, dibutuhkan upaya edukasi dan pelatihan yang dapat meningkatkan pemahaman serta
keterampilan masyarakat dalam melakukan perawatan dasar AC split. program edukasi dan pelatihan akan
menghasilkan modul pelatihan dan video tutorial yang dapat digunakan secara berkelanjutan oleh warga.
Dalam jangka panjang, keberhasilan pelatihan ini diharapkan dapat menciptakan komunitas teknisi mandiri
di dalam perumahan yang mampu membantu warga lainnya dalam perawatan AC split. Dengan demikian,
program ini tidak hanya memberikan solusi jangka pendek tetapi juga membangun kemandirian masyarakat
dalam menjaga efisiensi penggunaan energi dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

Target luaran dari kegiatan ini adalah peningkatan keterampilan teknis masyarakat dalam merawat AC split,
penurunan konsumsi energi akibat penggunaan AC yang lebih efisien, serta peningkatan usia pakai
perangkat AC di rumah tangga. Selain itu, modul pelatihan dan video tutorial yang disediakan akan menjadi
sumber belajar yang dapat diakses oleh masyarakat secara luas.

Kata Kunci : AC Split, Edukasi Masyarakat, Perumahan Kavling Pelita Depok
ABSTRACT

The Kavling Pelita Housing Area in Depok is an area with a fairly high population density and the majority
of its residents use split AC as a room cooling device. However, many people still do not understand how
to perform light maintenance on split AC independently, which results in low energy efficiency and shorter
device life. Therefore, educational and training efforts are needed that can improve people's understanding
and skills in carrying out basic maintenance on split AC. The education and training program will produce
training modules and video tutorials that can be used sustainably by residents. In the long term, the success
of this training is expected to create a community of independent technicians in housing that are able to
help other residents in maintaining split AC. Thus, this program not only provides short-term solutions but
also builds community independence in maintaining efficient energy use and improving their quality of life.
The target output of this activity is to improve the technical skills of the community in maintaining split AC,
reduce energy consumption due to the use of more efficient AC, and increase the service life of AC devices
in households. In addition, the training modules and video tutorials provided will be learning resources
that can be accessed by the wider community.

Keywords : Split AC, Public Education, Pelita Depok Housing Estate

I. PENDAHULUAN
Perumahan Kavling Pelita, Depok, merupakan salah satu kawasan pemukiman

yang berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan jumlah penduduk
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dan perubahan pola hidup masyarakat menyebabkan tingginya permintaan terhadap
kenyamanan rumah tangga, salah satunya adalah penggunaan Air Conditioner (AC)
sebagai alat pendingin ruangan. AC menjadi perangkat elektronik yang umum digunakan,
terutama di daerah dengan suhu yang tinggi seperti Depok. Namun, penggunaan AC yang
tidak diimbangi dengan perawatan yang baik menimbulkan berbagai permasalahan, baik
dari segi ekonomi, lingkungan, maupun efisiensi energi. Berdasarkan survei awal yang
dilakukan terhadap warga Perumahan Kavling Pelita, banyak pemilik AC yang tidak
memahami pentingnya perawatan rutin. Kebanyakan dari mereka hanya melakukan servis
ketika AC sudah mengalami gangguan, seperti tidak dingin, mengeluarkan suara bising,
atau menimbulkan bau tidak sedap.

Salah satu dampak utama dari AC yang tidak terawat adalah meningkatnya
konsumsi listrik. AC yang kotor dan tidak terawat harus bekerja lebih keras untuk
mencapai suhu yang diinginkan. Hal ini menyebabkan beban listrik meningkat secara
signifikan. Berdasarkan data dari PLN, AC menyumbang sekitar 40-50% dari total
konsumsi listrik rumah tangga di daerah perkotaan. Jika perawatan tidak dilakukan
dengan baik, konsumsi energi bisa meningkat hingga 20-30% lebih tinggi dibandingkan
AC yang terawat dengan baik. Berdasarkan analisis situasi di atas, terdapat beberapa
permasalahan utama yang perlu segera ditangani melalui program pengabdian kepada
masyarakat yang memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya perawatan rutin AC

2. Memberikan keterampilan teknis dasar dalam merawat AC
3. Mengurangi beban biaya perawatan AC bagi Masyarakat
4

. Mendukung efisiensi energi dan pelestarian lingkungan

II. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
agar solusi yang ditawarkan dapat diterapkan secara efektif dan memberikan manfaat
jangka panjang bagi masyarakat. Kegiatan ini akan dilakukan melalui beberapa tahapan,
yang mencakup sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi dan keberlanjutan
program.

Tahapan Pelaksanaan Program

1. Survei Awal dan Identifikasi Kebutuhan

Melakukan survei kepada masyarakat di Perumahan Kavling Pelita, Depok,
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untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka tentang perawatan AC.

2. Sosialisasi dan Workshop
Mengadakan seminar dan penyuluhan mengenai pentingnya perawatan AC
untuk meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi biaya listrik.

3. Pelatihan Praktis
Peserta diberikan pelatihan langsung mengenai cara membersihkan filter
AC, evaporator, dan kondensor.

4. Evaluasi Awal dan Tindak Lanjut
Melakukan survei kepada peserta untuk mengukur efektivitas pelatihandan

menentukan perbaikan dalam pelaksanaan program berikutnya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai pelatihan perawatan
ringan AC split telah berhasil dilaksanakan di Perumahan Kavling Pelita, Depok.
Kegiatan ini diikuti oleh warga setempat dengan antusiasme yang tinggi. Hasil dari
kegiatan dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Sosialisasi dan Penyuluhan

Pada tahap awal, peserta diberikan penjelasan mengenai pentingnya

perawatan AC secara berkala, termasuk dampaknya terhadap penghematan

energi dan peningkatan umur perangkat. Penyampaian materi dilakukan dalam

bentuk seminar interaktif yang disertai dengan sesi tanya jawab.

2. Pelatihan Praktis

Peserta diajarkan secara langsung mengenai prosedur perawatan ringan AC

split, seperti:

a. Membersihkan filter udara

b. Membersihkan evaporator dan kondensor

c. Mengenali tanda-tanda kerusakan awal pada AC

Pelatihan dilakukan dengan pendekatan demonstratif dan partisipatif, di mana

peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan langsung perawatan pada

unit AC yang disediakan.

3. Evaluasi dan Feedback
Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi terhadap peserta. Hasilnya

menunjukkan peningkatan pemahaman. Mayoritas peserta menyatakan siap
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melakukan perawatan ringan AC secara mandiri. Selain itu, peserta
menyampaikan bahwa modul dan video tutorial sangat membantu sebagai

panduan praktis di rumah.

Gambar 1. Kegiatan PKM

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Pelatihan perawatan ringan AC split di Perumahan Kavling Pelita, Depok, terbukti

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai
perawatan dasar AC. Program ini berkontribusi dalam:

a. Mengurangi biaya servis berkala

b. Menghemat konsumsi listrik rumah tangga

c. Meningkatkan umur pakai AC

d. Mendorong terbentuknya komunitas teknisi mandiri

2. Saran
a. Program serupa sebaiknya dilaksanakan secara berkala untuk menjangkau
lebih banyak warga.
b. Perlu adanya kerja sama lanjutan antara tim pengabdi dan pengurus
lingkungan untuk pemantauan keberlanjutan pelatihan.
c. Diperlukan pengembangan modul lanjutan mengenai perawatan tingkat

menengah hingga roubleshooting ringan untuk memperluas wawasan peserta.
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ABSTRAK

Peluang usaha pengelasan menjanjikan keuntungan, terutama di daerah padat penduduk dengan kebutuhan
pagar, tralis, dan pintu besi yang tinggi, seiring pembangunan perumahan baru. Usaha ini tidak memerlukan
tempat luas dan peralatan mahal, namun membutuhkan keahlian yang memadai. Untuk itu, pelatihan dasar
pengelasan diberikan kepada siswa MTs Nurul Islam Sari Mulya guna memperkenalkan teknologi
pengelasan sebagai tambahan wawasan dan inspirasi karir. Pelatihan meliputi teori yaitu pengantar
teknologi, peralatan, cara kerja, dan keselamatan serta pemutaran video praktek pengelasan untuk pemula
sehingga mudah dipahami. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar peserta dapat menyerap pengetahuan
dasar-dasar pengelasan yang diberikan. Diharapkan, pengetahuan yang diperoleh, dapat menjadi bekal baik
dalam melanjutkan jenjang Pendidikan yang lebih tinggi khususnya di sekolah teknik kejuruan, maupun
yang akan bekerja di bidang pengelasan atau akan membuka usaha pengelasan.

Kata kunci : Pelatihan, Pengelasan, Keselamatan Kerja
ABSTRACT

Welding business opportunities promise profits, especially in densely populated areas with high demand

for fences, trellises, and iron doors, along with the construction of new housing. This business does not
require a large space and expensive equipment, but requires adequate skills. For this reason, basic welding
training is given to MTs Nurul Islam Sari Mulya students to introduce welding technology as additional
insight and career inspiration. The training includes theory, namely an introduction to technology,
equipment, working methods, and safety as well as screening of welding practice videos for beginners so
that they are easy to understand. The results show that most participants can absorb the basic welding
knowledge provided. It is expected that the knowledge gained can be a provision both in continuing higher
education levels, especially in vocational technical schools, or those who will work in the welding field or
will open a welding business.

Keywords : Training, Welding, Work Safety

I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah penduduk dan bertambahnya keluarga baru menyebabkan
pembangunan perumahan semakin meningkat guna memenuhi kebutuhan tempat tinggal
masyarakat. Upaya ini juga menjadi bagian dari program pemerintah dalam menyediakan
hunian layak bagi rakyat Indonesia. Beragam jenis perumahan dibangun, mulai dari kelas
bawah, menengah, hingga atas, sesuai kemampuan ekonomi masing-masing.

Salah satu program unggulan adalah Program Satu Juta Rumah yang dicanangkan
oleh Presiden Jokowi pada 29 April 2015 dan menjadi bagian dari nawacita. Sejak

diluncurkan, program ini menunjukkan peningkatan capaian, yaitu 699.770 unit pada
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2015, 805.169 unit pada 2016, dan 904.758 unit pada 2017. Pada 2018, untuk pertama
kalinya, jumlah rumah yang terbangun mencapai 1.132.621 unit, sehingga total unit yang
terbangun dari 2015 hingga 2018 mencapai 3.542.318 unit. Pada 2019, Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) kembali menetapkan target
pembangunan 1.250.000 unit rumah melalui program yang sama. Pesatnya pembangunan
perumahan ini juga meningkatkan kebutuhan akan pagar, tralis, dan pintu besi, yang pada
akhirnya membuka peluang usaha bagi para pengusaha UKM, khususnya di bidang
pengelasan.

Usaha jasa pengelasan merupakan jenis bisnis yang relatif mudah dijalankan.
Bahkan, usaha ini dapat dimanfaatkan sebagai pekerjaan sampingan di rumah dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada serta ruang yang memadai. Misalnya,
memanfaatkan area kosong di depan rumah atau garasi sebagai tempat usaha pengelasan.
Beberapa pengusaha pengelasan yang telah berhasil menerapkan cara ini menunjukkan
bahwa bisnis tersebut dapat menghasilkan pendapatan bulanan yang besar dan cukup
menguntungkan.

Menjalankan usaha bengkel las, terutama untuk pembuatan pagar, teralis, kanopi,
serta konstruksi lainnya, memiliki prospek yang cukup menjanjikan. Hal ini disebabkan
oleh semakin modernnya masyarakat dalam merancang desain serta struktur dan aksesori
bangunan. Usaha bengkel las memiliki beberapa keunggulan, antara lain pangsa pasar
yang luas, kebutuhan modal yang relatif kecil, serta potensi keuntungan yang besar.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, kami berinisiatif menyelenggarakan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema "Pelatihan Dasar Pengelasan bagi Siswa
MTs Pembangunan Nurul Islam Sari Mulya". Kegiatan ini bertujuan untuk
memperkenalkan teknologi pengelasan yang dapat dijadikan sebagai pilihan usaha utama
maupun sampingan di masa depan. Adapun manfaat dari kegiatan ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengenalkan teknologi pengelasan kepada siswa MTs Pembangunan Nurul
Islam Sari Mulya, Setu, Tangerang Selatan, khususnya terkait penerapan
prosedur pengelasan yang benar dan efisien.

2.  Memberikan pemahaman tentang keselamatan kerja yang baik dalam praktik
pengelasan kepada peserta pelatihan, yaitu siswa MTs Pembangunan Nurul

Islam Sari Mulya.
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3. Meningkatkan kompetensi siswa MTs Pembangunan Nurul Islam Sari Mulya,
Kelurahan Setu, Tangerang Selatan, sehingga dapat menjadi bekal usaha di
masa mendatang.

4. Mengembangkan soft skill dan hard skill dosen serta mahasiswa Prodi Teknik

Mesin — Unpam.

Pengelasan merupakan teknologi fabrikasi yang banyak diterapkan pada berbagai
aplikasi industri. Beragam isu dan aspek penting selama proses pengelasan sangat
berpengaruh dalam menentukan kepuasan serta kepercayaan terhadap hasil fabrikasi
lasan. Secara umum, proses fabrikasi mencakup teknik pengelasan seperti SMAW
(Shielded Metal Arc Welding), yang telah banyak digunakan dalam berbagai aplikasi di
berbagai bidang teknik. Pengelasan sendiri memiliki prosedur serta tahapan yang harus
dipenuhi sebelum melakukan proses penyambungan.

Menurut definisi dari DIN (Deutsche Industrie Normen), las merupakan ikatan
metalurgi pada sambungan logam paduan yang dilakukan dalam kondisi meleleh atau
cair. Pengelasan (welding) adalah teknik penyambungan logam dengan cara melelehkan
sebagian logam induk dan logam pengisi, baik dengan maupun tanpa tekanan, serta
dengan atau tanpa logam tambahan, sehingga menghasilkan sambungan yang bersifat
kontinu.

Pengelasan memiliki fungsi utama sebagai penyambung dua komponen berbahan
logam. Selain itu, pengelasan juga berperan sebagai media atau alat pemotongan.
Beberapa keunggulan pengelasan antara lain biaya yang relatif murah, proses yang lebih
cepat, bobot konstruksi yang lebih ringan, serta bentuk konstruksi yang lebih bervariasi.

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengelasan meliputi jadwal
pembuatan, metode kerja, peralatan dan bahan yang dibutuhkan, urutan pelaksanaan,
serta persiapan pengelasan seperti pemilihan mesin las, penunjukan tenaga ahli (juru las),
pemilihan elektroda, dan pemakaian jenis kampuh. Selain untuk pembuatan, teknik las
juga dapat dimanfaatkan dalam proses reparasi, misalnya mengisi lubang pada coran atau
mempertebal bagian perkakas yang sudah aus, serta berbagai perbaikan lainnya.

Seiring dengan kemajuan teknologi, saat ini terdapat lebih dari 40 jenis pengelasan,
termasuk teknik yang melibatkan penekanan dua logam hingga terjadi ikatan antar atom
molekul pada logam tersebut. Faktor penting yang mempengaruhi hasil pengelasan

adalah prosedur pengelasan itu sendiri, yaitu teknik pembuatan konstruksi las yang sesuai
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dengan rencana dan spesifikasi, serta mempertimbangkan semua aspek penting dalam

pelaksanaannya. Proses produksi pengelasan mencakup tahapan pembuatan, peralatan

dan bahan yang digunakan, urutan pengerjaan, serta persiapan seperti pemilihan mesin

las, pemilihan elektroda, penunjukan tenaga ahli, dan pemilihan jenis kampuh yang tepat.

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk keberhasilan proses pengelasan yaitu :

1. Material yang akan disambung dapat mencair oleh panas.
2. Antara material yang akan disambung terdapat kesesuaian sifat lasnya.
3. Cara penyambungan sesuai dengan sifat benda padat, dan tujuan

penyambungan

II. METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan yang digunakan kepada pengunjung adalah dengan memberikan

penjelasan materi teori terlebih dahulu baru kemudian pemutaran video peragaan. Berikut

ini adalah tahapan kegiatan yang dilakukan:

1.

Tahap Persiapan
Adapun tahap yang dilakukan dalam kegiatan ini meliputi:
a. Survel awal
Pada tahap ini dilakukan survei ke MTs Pembangunan Nurul Islam Sari Mulya,
Kelurahan Setu, Tangerang Selatan.
b. Fiksasi Jadwal
Pada tahap ini dilakukan penentuan waktu kegiatan.
c. Persiapan Materi Kegiatan
Berupa penyusunan bahan/materi dan video tayangan
Tahap Pelaksanaan Kegiatan.
Untuk melaksanakan kegiatan ini digunakan 3 metode, yaitu:
a. Metode Penjelasan Teori Sederhana
Memberikan penjelasan singkat dan sederhana konsep pengelasan.
b. Metode Peragaan melalui pemutaran video peragaan pengelasan in situ.
c. Diskusi
Melakukan diskusi dengan peserta untuk membuka wawasan teknologi
pengelasan.
d. Penilaian melalui pertanyaan kepada para peserta.

Tahap Pelaporan
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Kegiatan

Jumlah peserta PKM sebanyak 48 siswa, terdiri dari 27 siswi dan 21 siswa.
Keberhasilan pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari dua tolok
ukur sebagai berikut:

a. Respons positif dari peserta PKM diukur melalui observasi selama pelatihan
berlangsung dan dengan mengadakan diskusi yang menyangkut kesan, saran,
kritik dan usulan peserta pelatihan terhadap program pengabdian masyarakat
ini. Hal ini juga terlihat pada hasil kuesioner yang diisi oleh pihak madrasah.
Ada 8 siswa dan 6 siswi mengajukan pertanyaan dan minta penjelasan lebih
lanjut.

b. Daya serap pengetahuan peserta setelah mendapat penjelasan materi
pengelasan.

c. Hasil penilaian menunjukkan rentang nilai dari 30 sampai dengan 90 dimana
80% mendapatkan nilai antara 60 dan 80, sehingga dapat dikatakan hasil
kegiatan berada pada nilai kurang lebih 68,5, atau diatas rata-rata. Dan dari 5

pertanyaan yang diberikan, jawaban benar di atas 60%.
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Gambar 1. Sebaran Nilai Hasil PKM
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Gambar 2. Jawaban dari 5 Pertanyaan Tentang Pengelasan
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2. Pembahasan

Pelaksanaan PKM dengan judul “Pelatihan Dasar Pengelasan Bagi Siswa MTs
Pembangunan Nurul Islam Sari Mulya” dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 7 Mei 2025
dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 15.00 WIB. Dihadiri oleh Siswa MTs
Pembangunan Nurul Islam Sari Mulya, Kelurahan Setu, Tangerang Selatan.

Hasil pengamatan dan observasi selama kegiatan berlangsung, para peserta
mengikuti penjelasan dan peragaan secara visual proses pengelasan. Di sela-sela
penjelasan, pemateri mempersilahkan peserta bertanya. Selain semangat memperhatikan
materi dan peragaan yang ditayangkan, tercatat ada 8 siswa dan 6 siswi mengajukan
pertanyaan atau minta penjelasan lebih lanjut. Pengetahuan dan pelajaran dengan
sentuhan teknologi membuat para siswa pesereta PKM antusias mengikutinya. Respon
positif juga ditunjukkan dari hasil kuesioner yang disampaikan kepada kepala Madrasah.

Pada akhir sesi presentasi, disampaikan 5 pertanyaan terkait materi dasar
pengelasan:

a. Pertanyaan 1: Pengertian pengelasan

b. Pertanyaan 2: Tujuan/manfaat pengelasan

c. Pertanyaan 3: Peralatan yang digunakan dalam pengelasan

d. Pertanyaan 4: Bahan-bahan yang digunakan pada pekerjaan pengelasan

e. Pertanyaan 5: Peralatan keselamatan dan keamanan diri dalam pengelasan

Dimana setiap pertanyaan mendapat bobot yang sama 20% untuk rentang penilaian 0
sampai dengan 100. Hasil penilaian menunjukkan 3 orang mendapatkan nilai terendah
30, dan 10 orang mendapat nilai tertinggi 90, sedangkan jumlah terbanyak yaitu 11 orang
mendapat nilai 80 (Gambar 1). Dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta memahami
materi yang disampaikan, dengan nilai rata-rata 68,5.

Jika dilihat dari jawaban setiap pertanyaan, perolehan jawaban benar pada setiap
pertanyaan dapat dilihat pada Gambar 2. Pertanyaan 2 tentang tujuan/manfaat pengelasan
mendapat jawaban benar dari 41 peserta, dan Pertanyaan 5 Peralatan keselamatan dan
keamanan diri dalam pengelasan mendapat jawaban benar dari 42 peserta. Peserta lebih
banyak mengingat tentang peralatan keselamatan dan keamanan diri pada saat

pengelasan, seperti kacamata gogle, sarung tangan, sepatu kerja.
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Gambar 5. Tim PKM berfoto dengan mahasiswa pandamping PKM

IV. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema "Pelatihan Dasar
Pengelasan bagi Siswa MTs Pembangunan Nurul Islam Sari Mulya" berlangsung dengan
baik dan tertib. Para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama mendengarkan
materi teori serta menyaksikan aksi peragaan yang disampaikan. Semangat mereka pun
terus berlanjut saat sesi tanya jawab seputar teknik pengelasan. Tingginya minat peserta

terhadap pelatihan ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM ini berjalan secara efektif.
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Pelatihan dasar pengelasan ini sangat penting bagi siswa MTs sebagai upaya
menambah pengetahuan di luar materi sekolah yang selama ini mereka pelajari. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta dapat menyerap pengetahuan dasar-
dasar pengelasan yang diberikan. Diharapkan, pengetahuan yang diperoleh, dapat
menjadi bekal baik dalam melanjutkan jenjang Pendidikan yang lebih tinggi khususnya
di sekolah teknik kejuruan, maupun yang akan bekerja di bidang pengelasan atau akan
membuka usaha pengelasan.

Bagi dosen Prodi Teknik Mesin — Unpam, khususnya dosen pengampu mata kuliah
Pengelasan dan Mekanika Teknik sangat diperlukan dalam mengenalkan teknologi
pengelasan kepada para siswa. Kegiatan PKM ini juga menjadi solusi atas masalah
terbatasnya media pembelajaran dalam menyampaikan konsep yang tidak tercakup dalam

kurikulum sekolah.
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ABSTRAK

Saat ini dengan meningkatnya populasi Masyarakat, maka kebutuhan air bersih makin meningkat. Jumlah
warga yang semakin padat dan ketersediaan lahan untuk pengadaan air bersih makin berkurang.
Penduduk Indonesia terutama menggunakan air permukaan yaitu air sungai dan air sumur. Dalam
Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 1405/ MENKES/SK/X1/2002 tentang Persyaratan Kesehatan
Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri, air bersih didefinisikan sebagai air yang dipergunakan untuk
keperluan sehari-hari dan kualitasnya memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 82 tahun 2001 tentang pengendalian Pencemaran Air
(Peraturan Pemerintah RI, 2001), disebutkan ada 4 macam penggolongan air berdasarkan peruntukannya
yaitu: 1) Air golongan A; yakni air yang dapat digunakan sebagai air minum secara langsung tanpa
pengolahan terlebih dahulu. 2) Air golongan B; yakni air yang dapat digunakan sebagai air baku air
minum. 3) Air golongan C; yakni air yang dapat digunakan untuk perikanan dan peternakan. 4) Air
golongan D; yakni air yang dapat digunakan untuk pertanian, industri, pembangkit listrik tenaga air.

Saat ini air menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian dan penanganan yang serius. Pengadaan air
bersih di Indonesia khususnya untuk skala besar saat ini masih terpusat di daerah perkotaan, dan dikelola
oleh Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) kota dan daerah dan secara nasional jumlahnya masih belum
mencukupi dan dapat dikatakan relative kecil yakni 16,08% (UNICEF Indonesia, 2012). Untuk daerah
yang belum mendapatkan pelayanan air bersih dari PAM umumnya mereka menggunakan air tanah
(sumur), air sungai, air hujan, air sumber (mata air) dan lainnya. Permasalahan yang timbul yakni sering
dijumpai bahwa kualitas air tanah maupun air sungai yang digunakan masyarakat kurang atau tidak
memenuhi syarat sebagai air minum yang sehat bahkan di beberapa tempat tidak layak untuk digunakan
dalam keperluan sehari-sehari seperti mandi dan mencuci. Air yang layak diminum, mempunyai standar
persyaratan tertentu yakni persyaratan fisis, kimiawi dan bakteriologis (Kemenkes RI, 2010), dan syarat
tersebut merupakan satu kesatuan. Jadi jika ada satu saja parameter yang tidak memenuhi syarat maka air
tesebut tidak layak untuk diminum. Pemakaian air minum yang tidak memenubhi standar kualitas tersebut
dapat menimbulkan gangguan kesehatan, baik secara langsung dan cepat maupun tidak langsung dan
secara perlahan, sehingga menurunkan kualitas hidup Dosen Teknik mesin Universitas Pamulang dalam
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tingginya selalu melakukan pembimbingan baik sosialisasi maupun
pelatihan kepada Masyarakat sekitar kampus dalam pemanfaat dalam pemanfaatan teknologi yang baik
dan benar. Dalam program Pengabdian Kepada Masyarakat saat ini, yang akan dilakukan oleh dosen
Teknik Mesin Universitas Pamulang adalah memberikan pelatihan instalasi dan perawatan filter teknologi
tepat guna air bersih di Desa Kepuren. Proses perijinan hinggan monitoring hasil dari kegiatan program
dilakukan dengan terus melakukan komunikasi dengan Masyarakat dan apparat Pemerintahan Desa
Kepuren, Serang Banten.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan solusi masalah air bersih secara optimal dengan
menggunakan teknologi yang sesuai dengan kondisi di Masyarakat Desa Kepuren. Dengan meningkatnya
ketersediaan air bersih akan memberikan manfaat meningkatnya kesehatan warga dan lingkungan di Desa
Kepuren tersebut. Hal ini juga akan berdampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat di desa
tersebut

Kata Kunci: Kualitas Air Bersih, Filter Teknologi Tepat Guna
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ABSTRACT

Currently, with the increasing population of the community, the need for clean water is increasing. The
population is increasingly dense and the availability of land for clean water procurement is decreasing.
The Indonesian population mainly uses surface water, namely river water and well water. In the Decree
of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 1405 / MENKES / SK / XI / 2002
concerning the Health Requirements for the Office and Industrial Work Environment, clean water is
defined as water that is used for daily needs and its quality meets the health requirements of clean
water in accordance with applicable laws and regulations and can be drunk if cooked. Based on
Government Regulation of the Republic of Indonesia No. 82 of 2001 concerning the control of Water
Pollution (Government Regulation of the Republic of Indonesia, 2001), it is stated that there are 4 types
of water classification based on their designation, namely: 1) Class A water, namely water that can be
used as drinking water directly without prior treatment. 2) Class B water, namely water that can be
used as raw water for drinking water. 3) Class C water; namely water that can be used for fisheries and
livestock. 4) Class D water; namely water that can be used for agriculture, industry, hydroelectric
power generation.

Currently, water is a problem that needs serious attention and handling. The provision of clean water in
Indonesia, especially on a large scale, is currently still centralized in urban areas, and is managed by
the Regional Drinking Water Company (PDAM) of cities and regions and nationally the amount is still
insufficient and can be said to be relatively small, namely 16.08% (UNICEF Indonesia, 2012). For areas
that have not received clean water services from PAM, they generally use groundwater (wells), river
water, rainwater, source water (springs) and others. The problem that arises is that it is often found that
the quality of groundwater and river water used by the community is lacking or does not meet the
requirements as healthy drinking water, even in some places it is not suitable for use in daily needs such
as bathing and washing. Water that is suitable for drinking has certain standard requirements, namely
physical, chemical and bacteriological requirements (Ministry of Health of the Republic of Indonesia,
2010), and these requirements are a single unit. So if there is even one parameter that does not meet the
requirements, the water is not suitable for drinking. Using drinking water that does not meet quality
standards can cause health problems, either directly and quickly or indirectly and slowly, thereby
reducing the quality of life.

Lecturers of Mechanical Engineering, Pamulang University, in implementing the Tri Dharma of Higher
Education, always provide guidance, both socialization and training to the community around the
campus in utilizing good and correct technology. In the current Community Service program, what will
be done by lecturers of Mechanical Engineering, Pamulang University is to provide training in the
installation and maintenance of appropriate technology filters for clean water in Kepuren Village. The
licensing process to monitoring the results of program activities is carried out by continuing to
communicate with the community and the Kepuren Village Government apparatus, Serang Banten. The
purpose of this activity is to provide optimal solutions to clean water problems by using technology that
is appropriate to the conditions in the Kepuren Village Community. By increasing the availability of
clean water, it will provide benefits in improving the health of residents and the environment in Kepuren
Village. This will also have an impact on improving the quality of life of the community in the village.

Keywords: Clean water quality, Appropriate Technology Filter

I. PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi Permasalahan

Air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia yang tidak dapat digantikan.
Sayangnya, data dari Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa 20% penduduk
Indonesia masih belum memiliki akses ke air bersih yang layak. Kondisi ini berdampak
pada kesehatan masyarakat, seperti meningkatnya kasus diare dan penyakit kulit, serta

menghambat pembangunan ekonomi di daerah tertentu. Dalam Keputusan Menteri
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Kesehatan RI Nomor 1405/ MENKES/SK/X1/2002 tentang Persyaratan Kesehatan
Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri, air bersih didefinisikan sebagai air yang
dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya memenuhi persyaratan
kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
dapat diminum apabila dimasak.

Permasalahan air bersih yang dialami oleh sebagaian besar masyarakat di
Indonesia, juga dialami oleh masyarakat Desa Kepuren, Kec. Walantaka Serang, dimana
air sumur yang digunakan masyarakat sebagai sumber air umumnya tidak memenuhi
syarat untuk digunakan baik untuk keperluan rumah tangga dan air minum.
Keterbatasan akses terhadap air bersih tidak hanya memengaruhi kesehatan masyarakat,
seperti meningkatnya kasus diare dan penyakit kulit, tetapi juga berdampak pada sektor
ekonomi, pendidikan, dan sosial. Di Desa Kepuren, misalnya, masyarakat menghadapi
tantangan dalam memenuhi kebutuhan air bersih sehari-hari, terutama saat musim
kemarau, yang sering kali memaksa warga untuk mengandalkan pasokan air dari
sumber yang tidak layak.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dilapangan, secara umum masyarakat di
desa Kepuren, menggunakan air sumur sebagai sumber air untuk keperluan rumah
tangga dan sumber air minum. Dari hasil observasi tim pengusul ke lokasi terdapat
beberapa Lokasi yang mengalami permasalahan dengan ketersediaan air bersih.
Kondisi paling buruk terjadi disaat musim kemarau dengan kualitas air sumur secara
fisik berwarna kuning keruh pekat, berminyak dan berbau, dimana kondisi air berwarna
keruh dan berbau. Hal ini dapat disebabkan karena adanya bahan organik dan bahan
anorganik, dan atau karena adanya keberadaan plankton, humus dan ion-ion logam yang
tinggi seperti besi dan mangan. Warna air yang keruh disebabkan adanya kandungan
oksida besi menyebabkan air berwarna kemerahan, keberadaan oksida mangan
menyebabkan air berwarna kecoklatan atau kehitaman. Kondisi Air ini tidak layak
untuk dipergunakan untuk keperluan rumah tangga baik untuk mencuci ataupun
memasak dan sebagai sumber air minum. Air bersih yang ideal ecara fisik adalah jernih
tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa, tidak mengandung kuman dan zat-zat yang
berbahaya.

Namun karena keterbatasan sarana dan prasarana air bersih serta keterbatasan
ekonomi masyarakat terpaksa menggunakan air yang ada yang tidak memenuhi syarat

baik secara fisik maupun kimiawi. Dari hasil diskusi dan wawancara dengan kelompok
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masyarakat dan kepala Desa Kepuren, masyarakat juga belum memiliki pengetahuan
tentang kualitas air bersih dan ketrampilan teknik pengolahan air bersih. Keterbatasan
penyediaan air bersih yang memenuhi syarat memacu perlu adanya teknologi tepat guna
untuk mengolah air yang disesuaikan dengan keadaan lingkungan. Oleh karena itu
masyarakat di Desa Kepuren tersebut sangat perlu untuk diberikan pengetahuan dan
ketrampilan teknologi tepat guna untuk mengolah air yang kurang layak menjadi air
layak pakai. Teknologi tersebut harus murah, mudah dan bahan-bahannya tersedia di
Lokasi. Sehingga dapat membantu mengatasi permasalahan ketidak tersediaan air
bersih. Penanganan yang baik terhadap permasalahan ini diharapkan akan dapat
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan keluarga di Desa Kepuren. Hal ini juga akan
berdampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat di desa tersebut.

Menggunakan air yang tidak bersih dapat menyebabkan berbagai masalah serius,
baik bagi kesehatan manusia, lingkungan, maupun aspek sosial-ekonomi. Berikut adalah
beberapa dampak utamanya:

a. Masalah Kesehatan

1) Penyakit Menular: Air yang tercemar dapat membawa berbagai
mikroorganisme patogen, seperti bakteri Escherichia coli (E. coli), virus
hepatitis, atau parasit seperti Giardia, yang dapat menyebabkan diare,
kolera, dan disentri.

2) Keracunan: Kandungan logam berat (seperti timbal dan merkuri) atau
bahan kimia berbahaya dalam air dapat menyebabkan masalah kronis,
termasuk gangguan saraf, ginjal, dan hati.

3) Infeksi Kulit dan Mata: Menggunakan air yang tidak higienis untuk
mandi atau mencuci dapat menyebabkan infeksi kulit, iritasi mata, dan
penyakit lainnya.

b. Masalah Ekonomi

1) Biaya Pengobatan: Penyakit akibat air tercemar meningkatkan
pengeluaran untuk pengobatan dan perawatan kesehatan.

2) Menurunnya Produktivitas: Orang yang sakit akibat air kotor tidak dapat
bekerja secara optimal, yang mengakibatkan kerugian ekonomi baik bagi
individu maupun komunitas.

c. Masalah Lingkungan
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1)

2)

1)

2)

Ekosistem Terganggu: Pencemaran air tidak hanya memengaruhi
manusia tetapi juga merusak ekosistem perairan. Hewan dan tumbuhan
yang bergantung pada air bersih dapat terganggu bahkan punah.

Ketergantungan pada Air Botol: Akibat buruknya kualitas air,
masyarakat cenderung menggunakan air kemasan, yang dapat

meningkatkan limbah plastik.

d. Dampak Sosial

Ketimpangan Akses: Orang-orang di wilayah terpencil atau
berpenghasilan rendah sering kali lebih sulit mendapatkan air bersih,
memperburuk ketimpangan sosial.

Konflik: Kekurangan air bersih sering memicu konflik di dalam

komunitas, terutama ketika pasokan air terbatas.

Mendapatkan air bersih bisa dilakukan melalui beberapa cara, tergantung pada

kondisi lingkungan, ketersediaan sumber daya, dan teknologi yang dapat dimanfaatkan.

Berikut adalah beberapa metode utama:

1. Memanfaatkan Sumber Air Alami

a.

Sumber Mata Air: Air dari mata air alami biasanya sudah cukup bersih, tetapi
tetap perlu disaring dan diuji kualitasnya.
Air Hujan: Sistem penampungan air hujan dapat digunakan untuk menyediakan

air bersih, terutama di daerah yang sering mengalami kekeringan.

2. Pengolahan Air

a.

Filtrasi: Menggunakan saringan pasir atau karbon aktif untuk membersihkan air
dari partikel, zat kimia, dan bau tidak sedap.

Desalinasi: Untuk daerah pesisir dengan air payau atau laut, teknologi desalinasi
dapat menghilangkan garam sehingga air bisa diminum.

Disinfeksi: Proses ini, seperti menggunakan sinar UV atau kaporit, membantu

membunuh bakteri dan mikroorganisme dalam air.

3. Teknologi Sederhana

a. Penjernihan Air: Dengan metode tradisional seperti endapan lumpur,

penyaringan dengan kain bersih, atau menambahkan tawas untuk mengendapkan

kotoran.
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b. Filter DIY (Do-It-Yourself): Memanfaatkan alat sederhana seperti botol plastik
berisi pasir, kerikil, dan arang untuk menyaring air.
4. Infrastruktur
a. Sistem Distribusi Air: Pemerintah daerah atau lembaga sosial sering
membangun pipa distribusi atau instalasi pengolahan air bersih untuk
masyarakat.
b. Sumur Bor: Menggali sumur bor hingga ke sumber air tanah yang lebih dalam
untuk mendapatkan air yang lebih bersih.
5. Edukasi dan Konservasi
a. Mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga sumber daya air, seperti
mengurangi pencemaran, membuang limbah dengan benar, dan menggunakan

air secara bijak.

1.2. Permasalahan Prioritas
Kualitas air bersih di desa Kepuren, terutama saat masuk musim kemarau tidak
layak untuk dikonsumsi. Air yang berwarna dan berbau menjadi indikasi bahwa air

sumur tidak layak bila digunakan untuk konsumsi masyarakat.

Tabel. 1. Hasil uji kondisi air sebelum dan sesudah penggunaan filter air

No Jenis Kondisi Air
Keruh

Berminyak

Berbau

1 Air Sebelum Proses

Jernik tidak berwarna
Tidak berbau

2z Air Setelah P . .
1rsetelall Troses Tidak berminyak

A N N N

Tidak ada endapan

Dari permasalahan tersebut maka tim dari dosen Teknik Mesin Universitas
Pamulang melakukan kegiatan Pangabdian Kepada Masyarakat agar masyarakat bisa
mendapatkan air bersih yang berkualitas, dimaan dalam kegiatan PKM ini dirumuskan

sebagai berikut
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a. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini di
Desa Kepuren Serang Banten ini adalah ;
1) Bagaimana meningkatkan kualitas air tanah di Desa Kepuren?
2) Apa jenis teknologi filtrasi yang dapat diimplementasikan dengan biaya
terjangkau dan ramah lingkungan?
3) Bagaimana memberikan edukasi kepada masyarakat tentang penggunaan

dan pemeliharaan filter air?

b. Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat
Tujuan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini di Desa Kepuren
Serang Banten ini adalah;
1) Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan teknologi
untuk meningkatkan kualitas air bersih di Desa kepuren/
2) Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran Masyarakat untuk bisa
melakukan peningkatan kualitas air bersih dan menjaga serta

memeliharanya

¢. Manfaat Pengabdian Kepada Masyarakat
Manfaat dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini di Desa Kepuren
Serang Banten ini adalah:
1) Meningkatkan kesejahteraan dan kesahatan masyarakat melalui
peningkatan kualitas air bersih
2) Mengurangi dampak negatif lingkungan akibat penggunaan air bersih yang
tidak tepat.

II. SOLUSI
2.1 Tahapan Solusi Yang Ditawarkan

Air bersih adalah kebutuhan mendasar bagi kehidupan manusia, tetapi tantangan
untuk memperoleh air layak konsumsi masih menjadi isu utama di berbagai daerah di
Indonesia. Desa Kepuren, Walantaka Serang, adalah salah satu wilayah yang sering

mengalami krisis air bersih. Kondisi ini diperburuk oleh kualitas air tanah yang sering
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bercampur dengan air laut, menjadikannya payau dan tidak dapat langsung digunakan
untuk kebutuhan sehari-hari.

Masalah ini berdampak signifikan bagi masyarakat, terutama dalam aspek
kesehatan, ekonomi, dan sosial. Air yang tidak bersih dapat menyebabkan berbagai
penyakit menular, seperti diare dan kolera, serta meningkatkan pengeluaran masyarakat
untuk membeli air kemasan atau mencari alternatif sumber air. Dalam jangka panjang,
keterbatasan akses terhadap air bersih juga menghambat produktivitas masyarakat dan
memengaruhi kesejahteraan mereka.

Teknologi tepat guna, seperti instalasi filter air, menawarkan solusi yang
sederhana namun efektif untuk mengatasi masalah ini. Dengan menggunakan kombinasi
bahan lokal dan inovasi sederhana, sistem filter air dapat membantu meningkatkan
kualitas air secara signifikan, sekaligus memastikan keberlanjutan penggunaan
teknologi ini oleh masyarakat setempat. Sistem filter teknologi tepat guna diharapkan
dapat beroperasi selama bertahun-tahun dengan biaya pemeliharaan yang rendah. Selain
itu, teknologi yang digunakan tidak membutuhkan energi listrik yang tinggi, sehingga
cocok untuk diterapkan di daerah seperti di Desa Kepuren. Dengan melihat dan
mempelajari permasalahan air bersih dan penyelesaian masalah dengan menggunakan
filter air teknologi tepat guna yang ada, maka langkah solusi yang akan dilakukan
adalah sebagai berikut :

a. Sosialisasi mengenai standar air bersih:

1) Melakukan sosialisasi ke masyarakat Desa Kepuren mengenai standar air
bersih berdasarkan peraturan pemerintah.
2) Mengidentifikasi ciri air bersih dan air yang tidak bersih.

b. Perancangan dan Instalasi Sistem Filtrasi Tepat Guna:

1) Merancang sistem filtrasi yang menggunakan teknologi tepat guna (TTG)

2) Melakukan instalasi sistem filtrasi teknologi tepat guna di desa Kepuren.



22 | Farid Wazdi, et al. Vol. 7 No. 1 November 2025

Gambar 1. Kegiatan pelatihan; penjelasan dan penyususnan media filter, dan

instalasi tabung filter

Karbon Aktif

Gambar 2. Sistem filter air

c. Uji Coba dan Monitoring:
1) Melakukan uji coba awal untuk memastikan sistem filtrasi teknologi
tepat guna berfungsi dengan baik.
2) Monitoring secara berkala terhadap kualitas air yang dihasilkan filter
TTG, termasuk parameter seperti pH, kandungannya
d. Analisis dan Evaluasi:
1) Menganalisis data hasil monitoring untuk menilai efektivitas filter TTG
dalam menurunkan kadar kontaminan berbahaya.
2) Mengevaluasi dampak penggunaan filter TTG terhadap kesehatan
masyarakat Desa kepurenn.
e. Optimalisasi dan Penyempurnaan:
1) Berdasarkan hasil evaluasi, melakukan optimalisasi pada sistem filtrasi

untuk meningkatkan kinerja.
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2) Menyempurnakan metode dan teknik filtrasi sesuai dengan kebutuhan
dan hasil evaluasi lapangan.
f. Publikasi Hasil dan Pengabdian Masyarakat:
1) Mempublikasikan hasil penelitian dan penerapan sistem filtrasi teknologi
tepat guna dalam bentuk laporan dan artikel ilmiah.
2) Mengadakan seminar atau workshop untuk berbagi pengetahuan dan

pengalaman dengan masyarakat luas.

Seluruh tahapan kegiatan solusi yang akan dilkukan tetap dalam kordinasi antara
tim dengan Pemerintahan Desa Kepuren dan masyarakat di desa tersebut. Penetapan
solusi menggunakan filter air teknologi tepat guna dikarenakan teknologi tepat guna
untuk filter air adalah solusi yang efektif dan efisien untuk menyediakan air bersih,
terutama di daerah yang memiliki keterbatasan akses terhadap air layak
konsumsi. Sistem filter air teknologi tepat guna ini diharapkan dapat beroperasi selama
bertahun-tahun dengan biaya pemeliharaan yang rendah. Selain itu, teknologi yang
digunakan tidak membutuhkan energi listrik yang tinggi, sehingga cocok untuk

diterapkan di Desa Kepuren Serang Banten.

III. Pelaksanaan Kegiatan

Sosialisasi kegiatan program kepada Pemerintahan Desa Kapuren

Kegiatan Sosialisasi standar air bersih kepada masyarakat

Kegiatan workshop pembuatan alat filter air bersih skala rumah tangga

Pendampingan dan monitoring

Pengaplikasian alat filter Perawatan alat filter air Peningkatan aktifitas dan
air bersih bersih kuantitas teknologi alat filter
air bersih kepada masyarakat

Gambar 3. Diagram alir PKM
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di Desa Kepuren dilakukan
dengan metode penyuluhan, pelatihan dan praktek langsung. Adapun tahapan yang
dilakukan ditunjukkan pada diagram alir kegiatan. Secara rinci tahapan tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Kegiatan sosialisasi program kepada Pemerintahan Desa Kepuren ;

Kegiatan ini dilaksanakan merupakan sarana memberikan penjelasan proposal dan

rencana kerja tim PKM kepada aparat Desa Kepuren.. Pada saat sosialisasi juga

akan dijelaskan prinsip pengolahan air, fungsi masing masing bahan yang
digunakan dan cara perawatan alat pengolah air.
2. Kegiatan sosialisasi standar air bersih kepada masyarakat;

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman

masyarakat mengenai ciri-ciri air bersih serta manfaatnya baik bagi kesehatan diri

maupun untuk lingkungan.
3. Kegiatan workshop pembuatan alat filter air bersih skala rumah tangga ;

Kegitan ini adalah kegiatan partisipasi masyarakat yakni pembelajaran bersama-
sama dimana seluruh masyarakat yang terlibat dalam kegiatan program langsung
praktek untuk merangkai alat pengolah air skala rumah tangga. Dalam kegiatan ini
masyarakat dibimbing secara langsung oleh tim pelaksana dalam merangkai alat
dan menyusun media filter air yang disesuaikan dengan kualitas air baku atau air
sumur masyarakat mitra di Desa sukajadi. Dalam kegiatan ini tim pelaksana
menjelaskan prinsip kerja alat atau tabung filter air dalam proses pengolahan air.

Adapun kerja alat TTG pengolahan air bersih meliputi 2 tahap yaitu;

a) Proses oksidasi ion Besi (II) oleh oksigen dari udara yang terlarut dalam air
sehingga dihasilkan koloid yang mudah mengendap kebagian dasar bak yang
dilakukan dalam bak penampungan.

b) Proses penyaringan air untuk menghilangkan warna dan bau. Pada tahap ini air
dari bak penampungan dialirkan kedalam tabung filter. Pasir aktif, Mangananese
dan zeolit alam dalam tabung filter berfungsi sebagai adsorbent(penyerap) dan
an juga berperan pada proses penukar katian yaitu dapat mengikat logam-logam
berat seperti Pb(Il), Fe(Ill), dan Cu(ll), dan dapat mengikat katian dan anion
yang menyebabkan kesadahan air yakni Ca2+ dan Mg2+ yang terlarut dalam air.
Sementara itu jarang aktif dalam tabung penyaringan berfungsi sebagai zat

pengabsorpsi warna dan bau.
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Setelah melalui tabung filter, air kemudian dipompa/dialirkan ke bak
penampungan air bersih (hasil penyaringan).

. Kegiatan pendampingan dan Monitoring;

Dalam kegiatan ini dilakukan pendampingan penerapan teknologi tepat guna
(TTG) untuk mengolah air tidak layak pakai menjadi air layak pakai dalam skala
rumah tangga. Dalam kegiatan ini masyarakat didampingi oleh tim pelaksana
melakukan demonstrasi dan penerapan teknologi pengolahan air (proses oksidasi
dan filterisasi).

Teknik pengolahan air yang diberikan dalam kegiatan PKM ini meliputi 2 tahap
yaitu,

a.) Proses oksidasi ion Besi (II) oleh oksigen dari udara yang terlarut dalam air
sehingga dihasilkan koloid yang mudah mengendap kebagian dasar bak
yang dilakukan dalam bak penampungan, dilanjutkan

b) Proses penyaring air untuk menghilangkan warna dan bau dengan media
filter yang terdiri dari arang aktif, pasir aktif, ferrolite, dan manganese
zeolit. Sementara kegiatan monitoring kegiatan dilakukan bersama dengan
kantor Desa Kepuren. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap penerapan
dan perawatan alat TTG. Dalam monitoring ini juga dilihat bagaimana
potensi keberlanjutan program yang dilakukan.

. Kegiatan pengaplikasian alat filter air bersih;

Dalam kegiatan ini, tim akan fokus melakukan pemantauan kegiatan penggunaan
alat filter air bersih oleh masyarakat Desa Kepuren dan akan ikut membantu
masyarakat bila ditemukan permasalahan dalam kegiatan tersebut.

. Kegiatan perawatan alat filter air bersih;

Kegiatan ini dilakukan tim untuk melakukan pemantauan apakah masyarakat telah
melakukan perawatan terhadap perlengkapan alat filter air bersihnya dengan baik
dan benar.

. Peningkatan aktifitas dan kuantitas teknologi alat filter air bersih kepada
masyarakat;

Dalam kegiatan ini tim akan terus melakukan pendampingan kepada masyarakat
dan pemerintah Desa kepuren untuk bisa terus melakukan penambahan alat

teknologi air bersih.
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Proses Oksidasi dalam
bak penampungan

Kondisi Air sumur
berwarna, keruh,
dan berminyak

Penerap:
pengolahan air/water filter

rsumur | B | Airsumur

Layak digu
@ sebagal sumber air

Gambar 4. Perbandingan kondisi fisik air sebelum dan sesudah proses
pengolahan

3.3. Waktu Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada 20 April — 18 Mei 2025, dengan
koordinasi dengan kantor Desa Kepuren, pelatihan akan dilaksanakan secara bertahap
1 kali dalam seminggu dalam periode waktu tersebut dan bisa diikuti sekitar 50 orang
warga desa Instruktur pelatihan adalah dosen Teknik Mesin Universitas Pamulang,
yang dalam pelaksanaannya dibantu dosen dan mahasiswa Teknik Mesin Universitas

Pamulang.

3.4. Sasaran kegiatan
Yang menjadi sasaran dari kegiatan ini adalah warga desa beserta apparat Desa

Kepuren Serang Banten

3.5. Sarana Kegiatan
Dalam pelaksanaan kegiatan tim dosen Teknik Mesin Universitas Pamulang telah
meminta ijin pimpinan dan pengurus untuk dapat menggunakan area di Desa Kepuren

yang sudah ada sumur air tanahnya.

3.6. Anggaran Biaya

Anggaran biaya yang dibutuhkan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
mendapat dukungan dari Universitas Pamulang yang dalam permohonannya yang
diajukan dalam proposal dan pertanggung jawabannya dilakukan pada laporan kerja

Pengabdian Kepada Masyarakat.
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3.7. Evaluasi Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema pelatihan instalasi dan perawatan
filter tepat guna air bersih di Dea Kepuren Serang Banten, evaluasi kegiatan ini dilakukan 2
tahap yaitu :
a. Tahap 1
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara memantau keaktifan peserta saat
berdiskusi dan dari survei kegiatan yang dilakukan setelah proses pelatihan
selesai. Proses survei dilakukan ke seluruh peserta dihari yang sama setelah
pelatihan selesai. Survei akan dilakuakn dengan memberikan kertas survei
yang akan diisi seluruh peserta dan dikumpulkan oleh tim dosen Teknik Mesin
Universitas Pamulang untuk dilakukan evaluasi
b. Tahap 2
Evaluasi kegiatan kedua dilakukan dengan metode diskusi kepada pimpinan
dan pengurus Desa Kepuren. Kegiatan survei ini dilakukan 1 (satu) bulan
setelah kegiatan dilaksanakan, dimana tim dosen Teknik Mesin Universitas
Pamulang datan dan berdiskusi dengan pimpinan dan pengurus Desa Kepuren

Serang Banten

3.8. Kegiatan Berkelanjutan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini akan dibuat program
berkelanjutan. Program berikutnya akan memperhatikan hasil evaluasi kegiatan yang
ada. Tim dosen Teknik mesin Universitas Pamulang mempunyai program
berkelanjutan dengan opsi tempat yang sama di Desa Kepuren dengan materi yang

berbeda, dan opsi lainnya menggunakan kerjasama dengan instansi lain.

Gambar 5. Foto kegiatan tim PKM di Desa Kepuren
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ABSTRAK

Dalam dunia teknologi modern, pengukuran merupakan aspek penting dalam berbagai bidang, terutama
dalam industri dan pengabdian. Namun, metode pengukuran konvensional sering kali membutuhkan
kontak langsung dengan objek, yang dalam beberapa kasus tidak memungkinkan karena keterbatasan
akses atau risiko kerusakan pada benda yang diukur. Oleh karena itu, pengabdian ini mengembangkan
alat ukur jarak berbasis sensor ultrasonik dan mikrokontroler yang mampu mengukur tanpa sentuhan,
sehingga lebih praktis dan efisien.

Sensor ultrasonik bekerja berdasarkan prinsip pantulan gelombang suara untuk menentukan jarak objek di
depannya. Dalam pengabdian ini, sensor HC-SR04 digunakan sebagai komponen utama yang berfungsi
untuk memancarkan dan menerima gelombang ultrasonik. Data yang diperoleh dari pantulan gelombang
kemudian diolah menggunakan mikrokontroler Arduino dan ditampilkan pada layar LCD. Sistem ini
dirancang untuk bekerja dalam rentang pengukuran 30 mm hingga 400 mm, sesuai dengan spesifikasi
sensor yang digunakan.

Pengabdian ini bertujuan untuk merancang, membuat, dan menguji alat ukur berbasis sensor ultrasonik
serta menganalisis tingkat keakuratan hasil pengukurannya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat ini
dapat bekerja dengan baik dalam mendeteksi objek serta memberikan hasil pengukuran yang cukup
akurat dan konsisten. Dengan desain yang praktis, alat ini memiliki manfaat besar dalam berbagai bidang,
terutama dalam pengukuran objek yang sulit dijangkau atau tidak dapat disentuh secara langsung.

Kata Kunci : Sensor ultrasonik, pengukuran jarak, mikrokontroler, HC-SR04, Arduino

ABSTRACT

In the world of modern technology, measurement is a crucial aspect in various fields, especially in
industry and community service. However, conventional measurement methods often require direct
contact with the object, which in some cases is not feasible due to limited access or the risk of damaging
the measured object. Therefore, this community service project develops a distance measuring device
based on ultrasonic sensors and a microcontroller capable of non-contact measurement, making it more
practical and efficient.

The ultrasonic sensor operates based on the principle of sound wave reflection to determine the distance
of an object in front of it. In this project, the HC-SR04 sensor is used as the main component, functioning
to emit and receive ultrasonic waves. The data obtained from the reflected waves is then processed using
an Arduino microcontroller and displayed on an LCD screen. This system is designed to operate within a
measuring range of 30 mm to 400 mm, in accordance with the specifications of the sensor used.

This project aims to design, build, and test a measurement tool based on an ultrasonic sensor and to
analyze the accuracy level of its measurements. Test results show that the device works well in detecting
objects and provides sufficiently accurate and consistent measurement results. With its practical design,
this tool offers significant benefits in various fields, especially for measuring objects that are difficult to
reach or cannot be touched directly.

Keywords: Ultrasonic sensor, distance measurement, microcontroller, HC-SR04, Arduino
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I. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang pengukuran. Pengukuran yang akurat sangat penting
dalam berbagai industri, seperti manufaktur, konstruksi, dan pengabdian ilmiah. Namun,
metode pengukuran konvensional sering kali memiliki keterbatasan, seperti kurangnya
presisi, efisiensi, serta keterbatasan dalam mengukur objek yang sulit dijangkau atau
disentuh secara langsung.

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, inovasi dalam teknologi
pengukuran terus dikembangkan, salah satunya dengan memanfaatkan sensor ultrasonik
berbasis Arduino. Arduino adalah platform mikrokontroler yang mudah digunakan dan
dapat diprogram untuk berbagai keperluan, termasuk dalam pembuatan alat ukur digital.
Sensor ultrasonik memungkinkan pengukuran jarak secara non-kontak dengan akurasi
yang cukup tinggi, sehingga dapat diterapkan dalam berbagai bidang.

Pemanfaatan alat ukur digital berbasis Arduino ini dapat memberikan banyak
manfaat, mulai dari kemudahan penggunaan hingga peningkatan efisiensi dalam proses
pengukuran. Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan alat ukur digital berbasis
Arduino menjadi solusi yang inovatif dan aplikatif dalam dunia industri dan
pengabdian.

Teknologi adalah sebuah sarana untuk mempermudah kelangsungan hidup
manusia. Sepert halnya dalam mempermudah pekerjaan. Salah satu contoh nyata dalam
proses pengukuran yang harus diukur menggunakan alat ukur garisan, di sana kita dapat
berinovasi dalam mempermudah pengerjaannya tanpa melakukan sentuhan.
Dikarenakan terdapat barang yang harus dilakukan pengukuran, tetapi tidak bisa
disentuh. Dengan adanya hal itu kami berinovasi dengan membuat sebuah teknologi
yang berbasis sensor ultrasonic.

Tentang pengukuran, menurut Dr. Rina Febriana, M.Pd. dalam buku Evaluasi
Pembelajaran, pengertian pengukuran adalah mengukur sesuatu atau dapat diartikan
sebagai pemberian angka terhadap objek yang diukur sehingga dapat mengambarkan
karakteristik dari objek tersebut.

Sensor adalah suatu peralatan yang berfungsi untuk mendeteksi gejala- gejala atau
sinyal-sinyal yang berasal dari perubahan suatu energi seperti energi listrik, energi
fisika, energi kimia, energi biologi, energi mekanik dan sebagainya.

Ultrasonik merupakan sensor yang bekerja berdasarkan prinsip pantulan
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gelombang suara dan dapat digunakan untuk mendeteksi keberadaan suatu objek
tertentu di depannya serta dapat mendeteksi jarak benda tersebut dari dirinya. Frekuensi
kerjanya pada daerah di atas gelombang suara, yaitu dari 40 kHz hingga 400 kHz.

Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk mengubah besaran
fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan sebaliknya. Cara kerja sensor ini didasarkan
pada prinsip dari pantulan suatu gelombang suara sehingga dapat dipakai untuk
menafsirkan eksistensi (jarak) suatu benda dengan frekuensi tertentu. Disebut sebagai
sensor ultrasonik karena sensor ini menggunakan gelombang ultrasonik (bunyi
ultrasonik).

Sensor ultrasonik pada umumnya terdiri dari dua unit, yaitu unit pemancar dan
unit penerima. Untuk mengukur jarak menggunakan sensor ultrasonik, proses sensoring
yang dilakukan pada sensor menggunakan metode pantulan antara sensor dengan objek
yang dituju. Pemancar akan memancarkan gelombang ultrasonik, dan penerima akan
menerima pantulan gelombang ultrasonik yang telah dikeluarkan oleh pemancar. Delay
waktu saat pemancar memberikan gelombang ultrasonik dan penerima menerima
pantulan gelombang dapat memberikan data jarak dari suatu objek oleh karena itu
dengan sensor ini dapat digunakan untuk mengukur jarak.

Prinsip kerja HC-SR04 adalah transmitter memancarkan seberkas sinyal
ultrasonik (40KHz) yang berbentuk pulsa, kemudian jika di depan SRF04 ada objek
padat maka receiver akan menerima pantulan sinyal ultrasonik tersebut. Receiver
akan membaca lebar pulsa (dalam bentuk PWM) yang dipantulkan objek dan selisih
waktu pemancaran. Dengan pengukuran tersebut, jarak objek di depan sensor dapat
diketahui.

Mikrokontroler merupakan sebuah sistem komputer yang seluruh atau sebagian
besar elemennya dikemas dalam satu chip IC, sehingga sering disebut single chip
microcomputer. Mikrokontroler merupakan sistem komputer yang mempunyai satu atau
beberapa tugas yang sangat spesifik, berbeda dangan PC (Personal Computer) yang
memiliki beragam fungsi. Perbedaan lainnya adalah perbandingan RAM dan ROM yang
sangat berbeda antara komputer dengan mikrokontroler.

Mikrokontroler adalah sebuah system microprocessor dimana didalamnya sudah
terdapat CPU, ROM, RAM, I/O, Clock dan peralatan internal lainnya yang sudah saling
terhubung dan terorganisasi (teralamati) dengan baik oleh pabrik pembuatnya dan

dikemas dalam satu chip yang siap pakai. Sehingga kita tinggal memprogram isi ROM
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sesuai aturan penggunaan oleh pabrik yang membuatnya menurut Winoto (2008:3).

1.1 Rumusan Masalah

Dalam pengabdian ini, terdapat beberapa permasalahan yang akan dikaji, yaitu:

a.

Bagaimana cara merancang dan membuat alat ukur digital berbasis sensor
ultrasonik dengan Arduino?

Bagaimana cara alat ukur digital berbasis Arduino bekerja dalam mengukur
jarak suatu objek?

Seberapa akurat hasil pengukuran yang diperoleh dari alat ukur digital berbasis

sensor ultrasonik?

1.2 Batasan Masalah

Agar pengabdian ini dapat berjalan dengan fokus dan terarah, maka terdapat beberapa

batasan masalah, antara lain:

a.
b.

C.

Bagaimana cara pembuatan alat ukur berbasis sensor ultrasonik?
Bagaimana cara alat ukur berbasis sensor ultrasonik dapat mengukur jarak?
Bagaimana hasil pengukuran jarak menggunakan alat ukur berbasis

sensor ultrasonik?

1.3 Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat dalam proyek ini adalah:

a.

Memberikan solusi pengukuran jarak yang praktis dan efisien bagi industri
atau individu yang membutuhkan alat ukur non-kontak.

Meningkatkan ~ pemahaman  masyarakat,  khususnya pelajar  dan
mahasiswa, tentang pemanfaatan teknologi mikrokontroler dalam bidang
pengukuran.

Mendorong inovasi dan penerapan teknologi digital dalam kehidupan
sehari- hari, terutama dalam meningkatkan akurasi dan efektivitas pengukuran.
Memfasilitasi pengembangan perangkat berbasis Arduino yang dapat
digunakan dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, industri, dan

pengabdian.
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1.4 Manfaat
Pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dalam pengaplikasian alat
ukur digital berbasis Arduino memiliki berbagai manfaat, baik bagi mahasiswa,
masyarakat, institusi pendidikan, maupun industri. Manfaat tersebut mencakup aspek
akademik, teknologi, ekonomi, dan sosial. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari
kegiatan ini:
a. Manfaat bagi Mahasiswa
1) Peningkatan Pemahaman Teknologi
a) Mahasiswa memperoleh pengetahuan lebih dalam tentang sensor
ultrasonik, Arduino, dan pemrograman mikrokontroler.
b) Meningkatkan keterampilan praktis dalam merancang dan menerapkan
teknologi berbasis sensor untuk pengukuran jarak.
2) Pengembangan Kemampuan Riset dan Inovasi
a) Mahasiswa dilatih untuk melakukan riset terkait pengembangan alat
ukur digital berbasis Arduino.
b) Mendorong mahasiswa untuk berinovasi dan menciptakan solusi
berbasis teknologi untuk kebutuhan industri dan masyarakat.
3) Meningkatkan Keterampilan Problem Solving
a) Melalui kegiatan ini, mahasiswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah
dalam pengukuran konvensional dan mengembangkan solusi berbasis
teknologi.
b) Mahasiswa  dapat mengasah  kemampuan  analisis dalam
mengembangkan perangkat yang lebih akurat dan efisien.
4) Meningkatkan Jiwa Kewirausahaan
a) Mahasiswa dapat mengembangkan alat ini sebagai produk inovatif
yang berpotensi untuk dikomersialkan.
b) Menumbuhkan semangat entrepreneurship dengan memahami
bagaimana produk teknologi dapat dijadikan bisnis yang

berkelanjutan.

B. Manfaat bagi Masyarakat
1) Kemudahan dalam Pengukuran Jarak

a) Masyarakat dapat menggunakan alat ukur digital berbasis Arduino
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untuk berbagai keperluan, seperti konstruksi, pemetaan, dan
pengukuran benda di lokasi yang sulit dijangkau.
b) Alat ini sangat berguna bagi pekerja lapangan yang membutuhkan
pengukuran akurat tanpa harus bersentuhan langsung dengan objek.
2) Peningkatan Literasi Teknologi
a) Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang bagaimana
teknologi digital dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
b) Mengedukasi masyarakat tentang penggunaan sensor ultrasonik dan
mikrokontroler dalam pembuatan alat inovatif.
3) Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas
a) Dengan alat ukur digital berbasis Arduino, proses pengukuran menjadi
lebih cepat, akurat, dan praktis dibandingkan metode manual.
b) Masyarakat dapat menghemat waktu dan tenaga dalam melakukan
pengukuran, terutama dalam bidang yang membutuhkan presisi tinggi.
4) Meningkatkan Keselamatan dalam Pekerjaan
a) Penggunaan alat ini memungkinkan pengukuran dilakukan tanpa
kontak langsung, sehingga lebih aman bagi pekerja yang bekerja di
lingkungan berisiko tinggi.
b) Misalnya, dalam bidang industri atau konstruksi, alat ini dapat
digunakan untuk mengukur dimensi tanpa harus mendekati area

berbahaya.

C. Manfaat bagi Institusi Pendidikan
1) Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

a) Institusi pendidikan dapat menggunakan alat ini dalam proses
pembelajaran, terutama dalam mata kuliah teknik elektro, teknik mesin,
atau fisika terapan.

b) Mahasiswa dapat belajar langsung dengan alat yang aplikatif, sehingga
pemahaman mereka tentang sensor dan mikrokontroler menjadi lebih
baik.

2) Mendorong Riset dan Pengembangan Teknologi
a) Perguruan tinggi dapat menjadikan proyek ini sebagai dasar untuk

pengabdian lebih lanjut dalam bidang otomasi dan pengukuran digital.
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b) Dapat dijadikan bahan kajian bagi mahasiswa dan dosen dalam proyek
tugas akhir atau pengabdian yang lebih kompleks.
3) Meningkatkan Reputasi Institusi dalam Inovasi Teknologi
a) Dengan adanya proyek ini, institusi pendidikan dapat menunjukkan
kontribusinya dalam pengembangan teknologi berbasis mikrokontroler
dan sensor.
b) Menarik perhatian pihak industri dan pemerintah untuk menjalin kerja
sama dalam pengembangan teknologi serupa.
4) Meningkatkan Potensi Revenue Generating
a) Institusi dapat mengembangkan alat ini menjadi produk yang dapat
dijual atau dipasarkan ke industri dan sektor pendidikan lainnya.
b) Perguruan tinggi dapat membuka pelatihan atau workshop bagi
mahasiswa dan masyarakat untuk belajar lebih lanjut tentang teknologi

Arduino.

D. Manfaat bagi Industri dan Dunia Usaha
1) Penggunaan Teknologi yang Lebih Efektif
a) Industri yang bergerak dalam bidang konstruksi, manufaktur, dan
pemetaan dapat menggunakan alat ini untuk meningkatkan efisiensi
kerja.
b) Alat ini dapat digunakan dalam inspeksi kualitas, pengukuran otomatis,
dan pengawasan produksi.
2) Potensi Komersialisasi Produk
a) Pengembangan alat ini dapat membuka peluang bisnis baru dalam
produksi dan penjualan alat ukur digital berbasis Arduino.
b) Startup atau UMKM dapat memanfaatkan teknologi ini untuk
menciptakan produk inovatif yang dapat dijual di pasaran.
3) Mendukung Konsep Industri 4.0
a) Alat ukur digital berbasis Arduino dapat diintegrasikan dengan sistem
IoT (Internet of Things) untuk meningkatkan efisiensi dan otomatisasi
industri.
b) Teknologi ini mendukung transformasi digital dalam dunia industri

dan manufaktur.
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E. Manfaat Jangka Panjang
1) Peningkatan Kompetensi SDM
a) Mahasiswa dan masyarakat yang terlibat dalam proyek ini akan
memiliki keterampilan tambahan dalam bidang teknologi dan inovasi.
b) Keterampilan ini dapat membantu mereka mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik di masa depan, terutama di sektor industri dan teknologi.
2) Pengembangan Teknologi Berkelanjutan
a) Alat ini dapat terus dikembangkan untuk berbagai aplikasi lain, seperti
robotika, otomatisasi rumah, atau sistem keamanan berbasis sensor.
b) Perguruan tinggi dan industri dapat bekerja sama dalam riset lanjutan
untuk meningkatkan performa alat ini.
3) Peningkatan Daya Saing Nasional dalam Bidang Teknologi
a) Pengembangan alat ukur digital berbasis Arduino menunjukkan bahwa
mahasiswa Indonesia mampu menciptakan solusi teknologi yang
inovatif.
b) Jika dikembangkan lebih lanjut, alat ini dapat menjadi produk unggulan
yang bersaing di tingkat global.

II. METODE PELAKSANAAN
2.1 Kerangka Pemecahan Masalah
Untuk menyelesaikan permasalahan dalam pengukuran yang tidak dapat
dilakukan dengan alat konvensional, diperlukan sebuah kerangka pemecahan
masalah yang sistematis dan terstruktur. Kerangka ini mencakup analisis
permasalahan, identifikasi solusi, serta implementasi dan evaluasi terhadap alat
ukur digital berbasis Arduino.
a. Identifikasi Masalah
Sebelum merancang solusi, perlu dilakukan identifikasi masalah yang terjadi
dalam proses pengukuran konvensional. Masalah-masalah utama yang dihadapi
antara lain:
1) Pengukuran manual sering kali kurang akurat dan memerlukan
keterampilan khusus.

2) Pengukuran pada objek yang sulit dijangkau atau tidak boleh disentuh
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tidak dapat dilakukan dengan alat konvensional.

3) Waktu yang dibutuhkan dalam proses pengukuran relatif lebih lama
dengan metode tradisional.

4) Alat ukur konvensional tidak memiliki fitur otomatisasi dan

penyimpanan data pengukuran.

b. Perancangan Solusi
Berdasarkan masalah yang diidentifikasi, solusi yang diajukan adalah
pengembangan alat ukur digital berbasis sensor ultrasonik dan mikrokontroler
Arduino. Berikut tahap perancangan solusi:
1) Pemilihan Komponen Utama
Untuk memastikan alat ukur dapat bekerja dengan optimal, pemilihan
komponen dilakukan sebagai berikut:
a) Mikrokontroler Arduino — Berfungsi sebagai otak sistem yang
mengolah data sensor.
b) Sensor Ultrasonik HC-SR04 — Digunakan untuk mengukur jarak
objek tanpa sentuhan.
c) LCD Display — Menampilkan hasil pengukuran secara real-time.
d) Baterai / Power Supply — Menyediakan daya agar alat dapat
digunakan secara portabel.
e) Casing Pelindung — Melindungi perangkat agar dapat digunakan
dalam berbagai kondisi lingkungan.
2) Perancangan Sistem Kerja
a) Sensor ultrasonik HC-SR04 memancarkan gelombang suara dan
mendeteksi pantulannya.
b) Arduino mengolah data waktu pantulan untuk menghitung jarak objek.
c) Hasil pengukuran ditampilkan dalam satuan milimeter atau sentimeter
pada layar LCD.
d) Sistem dapat disesuaikan agar mampu menyimpan hasil pengukuran

untuk analisis lebih lanjut.

2.2 Realisasi Pemecahan Masalah

Realisasi pemecahan masalah dalam pengaplikasian alat ukur digital berbasis
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Arduino dilakukan melalui beberapa tahap yang mencakup perancangan,
implementasi, dan evaluasi sistem. Tujuan dari realisasi ini adalah
untuk mengembangkan alat ukur yang mampu memberikan pengukuran jarak
secara akurat, efisien, dan dapat digunakan dalam berbagai kondisi. Tahap awal
dalam realisasi pemecahan masalah adalah perancangan dan implementasi alat
ukur digital berbasis Arduino. Proses ini melibatkan pemilihan komponen,
perancangan skema kerja, serta pengujian fungsionalitas alat.
Untuk memastikan alat ukur dapat bekerja secara optimal, beberapa
komponen utama yang digunakan adalah:
a. Arduino Uno — Berfungsi sebagai pusat pemrosesan data sensor.
b. Sensor Ultrasonik HC-SR04 — Mengukur jarak berdasarkan
pantulan gelombang suara.
c. LCD 16x2 atau OLED Display — Menampilkan hasil pengukuran
secara real-time.
d. Buzzer (opsional) — Sebagai indikator jika objek berada dalam
jarak tertentu.
e. Power Supply (Baterai 9V atau Power Bank) — Menyediakan daya
untuk alat agar portabel.

]

Casing Pelindung — Melindungi komponen dari debu dan benturan.

Setelah komponen tersedia, dilakukan proses perakitan dan penyolderan

untuk memastikan koneksi antar bagian berjalan dengan baik.

Pengujian dan Evaluasi Performa Alat, Setelah implementasi selesai, alat
diuji dalam berbagai kondisi untuk mengevaluasi performanya. Uji coba di
lingkungan industri atau konstruksi untuk melihat aplikasinya dalam dunia kerja.

Realisasi Pemecahan Masalah yang diberikan dari team Pengabdian Kepada
Masyarakat adalah memberikan edukasi berupa sosialisasi cara Pengaplikasian Alat
Ukur Digital Berbasis hasil rancangan dilingkungan masyarakat RT03 RWO02
Kel.Bakti Jaya, Kec SETU, Kota Tangerang Selatan. Pelatihan ini membuata salah
satu alat mekanik seperti meteran menggunakan system elektronik Bernama
Arduino dalam pengaplikasiannya, alat ukur ini adalah hasil rancangan prodi teknik

mesin universitas pamulang dalam membuatnya bersama warga yang mengikuti
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kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.

2.3 Khalayak Sasaran
Diharapkan dengan kegiatan ini masyarakat akan mendapatkan edukasi ilmu
serta ketrampilan yang lebih luas tentang Pengaplikasian Alat Ukur Digital
Berbasis Kel.Bakti Jaya, Kec SETU, Kota Tangerang Selatan.

2.4 Tempat dan Waktu
Tempat, dan waktu pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
a. Tempat Kegiatan: Jalan serambi depan Mesjid Nurul Huda RT 08/02.
Kel.Bakti Jaya, Kec SETU, Kota Tangerang Selatan.
b. Waktu Pelaksanaan Kegiatan : 3-4 Mei 2025

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Hasil Rancangan
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pengaplikasian
alat ukur digital berbasis Arduino, khususnya menggunakan sensor ultrasonik, dapat
memberikan manfaat nyata dalam kehidupan masyarakat. Alat ini mampu melakukan
pengukuran jarak secara akurat tanpa menyentuh objek, sehingga sangat membantu
untuk keperluan di lingkungan yang sulit dijangkau atau membutuhkan kehati-hatian
dalam pengukuran. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang teknologi mikrokontroler dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan desain yang sederhana dan biaya yang terjangkau, alat ini berpotensi untuk

diterapkan secara luas di berbagai sektor, seperti pertanian, industri rumah tangga, dan

pendidikan.
DAFTAR PUSTAKA
[1] Anonim. (2023).  Arduino - Pengenalan. Diakses dari

https://www.arduino.cc/en/Guide/Introduction

[2] Jurnal SINTA: Mahasiswa jurusan S1 [lmu Komputer Universitas Sumatera Utara.
(2017). Sensor dan Pengaplikasiannya. Reseachgate.net. Diakses Januari 2023
dari https://www.researchgate.net/publication/312914760 Jurnal Sensor dan Pen
gaplikasiannya

[3] Mengenal Sejarah Arduino. (2023). Deorita.com. Diakses 13 April 2023 dari
https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/170/5/128120003 _file5.pdf

[4] Repository.Polimdo.ac.id. Diakses dari
https://repository.polimdo.ac.id/609/1/Theo%20Jowangkay.pdf

[5] SAIL Pengertian Pengukuran, Unsur, Hingga Jenis Alat Ukur. Kumparan.com.
Diakses 07 Juni 2023 dari  https://kumparan.com/pengertian-  dan-
istilah/pengertian-pengukuran-unsur-hingga-jenis-alat-ukur-20YNHTEmKOe

[6] Sistem Pengukuran Jarak Benda Menggunakan Sensor Ultrasonik Hc-Sr04
Berbasis Mikrokontroler ATMega8535 dengan Tampilan LCD dan Suara.
Eprints.Polsri.ac.id. Diakses dari http://eprints.polsri.ac.id/4539/2/bab%201.pdf

[7] Supriyono, H., Harianto, H., & Fikri, M. (2020). Rancang Bangun Sistem
Pengukuran Arus dan Tegangan Berbasis Arduino Uno dengan Tampilan

LabVIEW. Jurnal Teknik Elektro, 12 (2), 81-88


https://www.arduino.cc/en/Guide/Introduction
http://www.researchgate.net/publication/312914760_Jurnal
https://www.researchgate.net/publication/312914760_Jurnal_-_Sensor_dan_Pengaplikasiannya
https://www.researchgate.net/publication/312914760_Jurnal_-_Sensor_dan_Pengaplikasiannya
https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/170/5/128120003_file5.pdf
https://repository.polimdo.ac.id/609/1/Theo%20Jowangkay.pdf
https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-pengukuran-unsur-hingga-jenis-alat-ukur-20YNHTEmK0e
https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-pengukuran-unsur-hingga-jenis-alat-ukur-20YNHTEmK0e
https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-pengukuran-unsur-hingga-jenis-alat-ukur-20YNHTEmK0e
http://eprints.polsri.ac.id/4539/2/bab%201.pdf

Pengaplikasian Alat Ukur Digital Berbasis... | 41

.https://doi.org/10.33322/elektron.v12i2.888
[8] Universitas Medan Area. Repositori.uma.ac.id. Diakses dari

https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/170/5/128120003 _file5.pdf


https://doi.org/10.33322/elektron.v12i2.888
https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/170/5/128120003_file5.pdf

GARDA | Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat pISSN 2746-8232 | eISSN XXX-XXX

SOSIALISASI HIDROPONIK HEMAT ENERGI: DESAIN DAN TEKNOLOGI
IRIGASI SEDERHANA DENGAN BOTOL BEKAS UNTUK KREATIVITAS
DAN KETERAMPILAN SISWA SMK SASMITA JAYA 2

ENERGY-EFFICIENT HYDROPONIC OUTREACH: SIMPLE IRRIGATION
DESIGN AND TECHNOLOGY USING RECYCLED BOTTLES TO FOSTER
CREATIVITY AND SKILLS OF VOCATIONAL HIGH SCHOOL STUDENTS AT
SMK SASMITA JAYA 2
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L3 Prodi Teknik Mesin* Fakultas Teknik, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan
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ABSTRAK

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memperkenalkan teknologi hidroponik hemat energi dengan
menggunakan sistem irigasi sederhana berbasis botol bekas kepada siswa SMK Sasmita Jaya 2. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas siswa dalam menerapkan metode bercocok tanam modern
yang efisien, ramah lingkungan, dan hemat biaya. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi teori hidroponik dan
teknologi irigasi hemat energi serta pelatihan praktik pembuatan dan pemasangan sistem irigasi sederhana yang
menggunakan botol bekas sebagai media. Kegiatan berlangsung selama tiga hari, dari 5 hingga 7 Mei 2025, yang
dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Universitas Pamulang. Selama kegiatan, siswa
diajak untuk berpartisipasi aktif dalam merancang dan membangun sistem irigasi yang hemat listrik dan air, sekaligus
mengembangkan kreativitas dalam penggunaan bahan daur ulang. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman dan keterampilan siswa terkait teknologi hidroponik hemat energi. Antusiasme siswa dalam
mengaplikasikan teknologi ini sangat tinggi, yang diharapkan dapat mendukung pengembangan pertanian
berkelanjutan dan keterampilan vokasi mereka. Selain itu, pemanfaatan botol bekas sebagai media irigasi juga
memberikan kontribusi positif terhadap upaya pengelolaan limbah dan konservasi sumber daya. Laporan ini
menyajikan proses pelaksanaan, evaluasi hasil, serta rekomendasi pengembangan kegiatan serupa di masa depan
sebagai bentuk inovasi teknologi tepat guna dan pemberdayaan sumber daya lokal.

Kata Kunci : Hidroponik, Irigasi, Botol, Kreativitas, Berkelanjutan
ABSTRACT

This Community Service Program (PkM) aimed to introduce energy-efficient hydroponic technology using a simple
irrigation system based on recycled bottles to students at SMK Sasmita Jaya 2. The activity sought to enhance students’
knowledge, skills, and creativity in applying modern, efficient, environmentally friendly, and cost-effective farming
methods. The implementation methods included the dissemination of hydroponic theory and energy-efficient irrigation
technology, along with hands-on training in the construction and installation of a simple irrigation system using
recycled bottles as the medium. The program was conducted over three days, from May 5 to May 7, 2025, by lecturers
and students from the Mechanical Engineering Study Program at Pamulang University. During the activity, students
were encouraged to actively participate in designing and building irrigation systems that conserve both electricity and
water, while also fostering creativity in utilizing recycled materials. Evaluation results showed a significant
improvement in students' understanding and skills related to energy-efficient hydroponic technology. Student
enthusiasm in applying the technology was very high, which is expected to support the development of sustainable
agriculture and their vocational skills. In addition, the use of recycled bottles as irrigation media contributed positively
to waste management efforts and resource conservation. This report presents the implementation process, evaluation
results, and recommendations for developing similar activities in the future as a form of appropriate technology
innovation and local resource empowerment.

Keywords : Hydroponics, Irrigation, Bottle, Creativity, Sustainability

I. PENDAHULUAN
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam
menyiapkan peserta didik dengan keterampilan praktis di berbagai bidang teknik dan
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teknologi. SMK Sasmita Jaya 2 yang berlokasi di Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang
Selatan, merupakan salah satu institusi pendidikan kejuruan yang memiliki potensi besar
dalam pengembangan kompetensi siswa, khususnya di bidang teknik dan agribisnis.
Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam menumbuhkan kreativitas dan inovasi
siswa dalam mengaplikasikan ilmu teknik untuk solusi yang praktis dan berkelanjutan.
Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya pemanfaatan teknologi sederhana dan
hemat energi dalam kegiatan pembelajaran.

Di sisi lain, permasalahan lingkungan seperti meningkatnya limbah plastik—
terutama botol bekas—menjadi isu yang semakin mendesak. Sampah plastik yang tidak
terkelola dengan baik dapat mencemari lingkungan dan membutuhkan waktu sangat lama
untuk terurai secara alami. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi inovatif yang tidak hanya
berkontribusi pada pengurangan limbah, tetapi juga memberikan nilai edukatif dan
ekonomi bagi masyarakat, khususnya siswa. Salah satu alternatif solutif adalah
pemanfaatan botol bekas sebagai media dalam sistem hidroponik hemat energi. Sistem
ini dapat menjadi sarana pembelajaran bagi siswa untuk memahami konsep dasar teknik,
mekanika fluida, dan sistem irigasi sederhana tanpa ketergantungan pada listrik.

Hidroponik sebagai metode budidaya tanpa tanah menawarkan berbagai
keunggulan, seperti efisiensi penggunaan air, pemanfaatan ruang yang lebih optimal,
serta produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. Namun, masih
banyak sekolah yang belum memiliki fasilitas atau pemahaman yang memadai dalam
penerapan sistem hidroponik yang hemat energi. Oleh karena itu, diperlukan upaya
sosialisasi dan pelatihan mengenai desain serta teknologi irigasi sederhana berbasis bahan
daur ulang untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menciptakan solusi yang
aplikatif dan ramah lingkungan.

Siswa SMK memiliki peluang besar untuk mengembangkan sistem hidroponik
yang lebih efisien dengan prinsip kapilaritas dan gravitasi, yang memungkinkan distribusi
air dan nutrisi tanpa menggunakan pompa listrik. Sistem ini dapat dibuat dengan desain
sederhana dan biaya rendah menggunakan botol bekas, sehingga mudah diadopsi oleh
masyarakat luas. Melalui pendekatan berbasis proyek, siswa dapat memahami cara kerja
sistem irigasi otomatis sederhana sekaligus meningkatkan kreativitas dalam merancang
teknologi tepat guna.

Program “Sosialisasi Hidroponik Hemat Energi: Desain dan Teknologi Irigasi

Sederhana dengan Botol Bekas untuk Kreativitas dan Keterampilan Siswa SMK Sasmita
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Jaya 27 dirancang sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk
membekali siswa dengan keterampilan teknis aplikatif serta meningkatkan kesadaran
terhadap pentingnya inovasi teknologi yang ramah lingkungan. Selain memberikan
manfaat edukatif, program ini juga mendorong semangat kewirausahaan serta dapat
menjadi model pembelajaran yang berkelanjutan dan dapat direplikasi di sekolah-sekolah

lain.

II. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini telah dilaksanakan dalam
beberapa tahapan sistematis pada Senin hingga Rabu 5 -7 Mei 2025, untuk menjawab
permasalahan yang dihadapi oleh SMK Sasmita Jaya 2 dalam penguasaan teknologi
pertanian modern yang ramah lingkungan. Metode pelaksanaan dirancang agar kegiatan
bersifat partisipatif, aplikatif, dan berdampak langsung terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan siswa. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan dijelaskan
sebagai berikut:

1. Tahap persiapan kegiatan, terdiri dari:
a. Survei lokasi dan analisis kebutuhan
1) Rapat koordinasi,
2) Rapat final untuk mendiskusikan rencana dan jadwal kegiatan.
b. Persiapan materi, peralatan dan kelengkapan lain
1) Menyiapkan materi ajar,
2) Mempersiapkan perlengkapan lain: ATK, spanduk, hadiah,
3) Mempersiapkan konsumsi,
4) Mempersiapkan dokumen pendukung lainnya.
2. Tahap pelaksaaan kegiatan:

Peserta dalam kegiatan ini berjumlah 21 orang yang merupakan siswa SMK
Sasmita Jaya 2, Pamulang Barat, Kota Tangerang Selatan. Tahapan pelaksaaan kegiatan
dibagi menjadi 5, yaitu:

a. Persiapan
Tahap awal dimulai dengan proses identifikasi kebutuhan mitra melalui survei
lokasi, observasi langsung, dan diskusi bersama guru dan siswa. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa mengenai sistem

pertanian modern serta kendala yang dihadapi dalam implementasi teknologi
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sederhana seperti hidroponik. Berdasarkan hasil identifikasi, tim penyusun
merancang materi pelatihan yang mencakup teori dasar hidroponik,
pemanfaatan botol bekas, serta prinsip kerja sistem wick (sumbu). Selain itu,
dilakukan persiapan logistik meliputi penyusunan materi ajar, pengadaan alat
dan bahan, serta penyusunan dokumen pelengkap seperti absensi, lembar
evaluasi, dan spanduk kegiatan.

Pelatihan dan Implementasi

Tahapan inti dari kegiatan ini berupa sosialisasi dan pelatihan sistem
hidroponik wick yang dilaksanakan secara tatap muka. Kegiatan diawali
dengan pemaparan materi terkait konsep dasar hidroponik, jenis-jenis sistem
hidroponik, dan pemanfaatan limbah botol plastik dalam pembuatan sistem
irigasi sederhana. Peserta yang terdiri dari 21 siswa mengikuti praktik langsung
pembuatan sistem hidroponik wick menggunakan botol bekas. Praktik
mencakup tahap pemotongan dan modifikasi botol, pemasangan sumbu,
pemilihan media tanam, hingga pencampuran larutan nutrisi. Sesi ini dirancang
interaktif untuk meningkatkan keterlibatan siswa serta memperkuat
pemahaman melalui praktik langsung.

Pendampingan

Setelah sesi pelatihan, dilakukan pendampingan untuk memastikan sistem
hidroponik yang telah dirakit berfungsi dengan baik. Tim pengusul melakukan
supervisi terhadap pertumbuhan tanaman dan efektivitas distribusi air serta
nutrisi. Siswa diberikan bimbingan tambahan mengenai cara perawatan sistem
secara berkala, termasuk teknik pengamatan visual tanaman, pengisian ulang
nutrisi, dan identifikasi gejala kekurangan unsur hara. Pendampingan juga
menjadi sarana konsultasi teknis bagi siswa jika terdapat kendala dalam

operasional sistem.

. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan dari dua sisi, yakni
teknis dan pemahaman peserta. Evaluasi teknis mencakup keberhasilan sistem
wick dalam mendistribusikan nutrisi, pertumbuhan tanaman selama beberapa
hari, serta ketahanan media tanam. Sementara itu, evaluasi pemahaman
dilakukan melalui observasi keaktifan siswa selama praktik, tes lisan sederhana

setelah pelatihan, dan umpan balik langsung dari peserta terkait pengalaman
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dan pengetahuan yang diperoleh. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan siswa terhadap prinsip dasar hidroponik dan
kemampuan mereka dalam menerapkan sistem wick secara mandiri.
Pelaporan dan Publikasi

Sebagai bentuk pertanggungjawaban dan diseminasi hasil kegiatan, tim
pelaksana menyusun laporan lengkap kegiatan PkM yang mencakup
dokumentasi pelaksanaan, hasil evaluasi, serta luaran kegiatan. Selain itu,
artikel ilmiah yang merangkum proses dan hasil kegiatan disiapkan untuk
dipublikasikan pada Jurnal Garda serta platform online seperti website resmi
Teknik Mesin Universitas Pamulang. Hal ini bertujuan untuk memperluas
dampak kegiatan serta mendorong replikasi program di sekolah lain yang

menghadapi permasalahan serupa.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan PKM dosen dan mahasiswa Teknik Mesin Universitas Pamulang

dilaksanakan pada tanggal 5 hingga 7 Mei 2025 diatur dalam rundown berikut:

1.

Persiapan mulai pukul 08.00— 08.30 WIB menyiapkan banner oleh tim PKM,
penyiapan layar dan proyektor, penyiapan makan siang dan air minum peserta
sosialisasi, serta beberapa dokumen yang akan ditandatangani oleh kepala sekolah
SMK Sasmita Jaya 2.

Acara dimulai pukul 09.00 — Selesai WIB, meliputi pembukaan acara oleh moderator
Ibu Sulanjari (Gambar 1a), dilanjutkan dengan pemaparan materi dilakukan melalui

power point oleh Ibu Nissa Adiarifia seperti yang tertera pada Gambar 1b.

(b)

Gambar 1. Acara Sosialisasi; (a) Pembukaan oleh Moderator; (b) Pemaparan Materi.
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3. Penutupan Acara oleh Moderator, pukul 11.00 WIB acara dilanjutkan dengan foto
bersama dan sesi ramah tamah antara Tim PKM Universitas Pamulang dengan guru

SMK Sasmita Jaya 2 (Gambar 2)

s D
Y Peoll)

KEPADA MASYARAKAT < :

ST UT ERHIN

Gambar 2. Foto Bersama

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan dan pemahaman tentang prospek lulusan SMK di bidang pertanian
sangat penting untuk dikenalkan kepada siswa-siswi SMK Sasmita Jaya 2 guna
menumbuhkan minat mereka dalam berkarier di sektor pertanian setelah lulus. Melalui
edukasi yang komprehensif dan aplikatif, siswa dapat memahami peran strategis mereka
dalam mendukung ketahanan pangan dan ekonomi lokal. Kegiatan PKM ini tidak hanya
memberikan keterampilan teknis melalui praktik hidroponik hemat energi dengan
teknologi sederhana dari botol bekas, tetapi juga membuka wawasan tentang peluang di
bidang pertanian modern. Materi ini berpotensi untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum
sekolah, sebagai bentuk penguatan keterampilan vokasi dan pengembangan potensi

kewirausahaan berbasis pertanian di kalangan siswa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih diucapkan untuk keluarga besar SMK Sasmita Jaya 2 yang
telah memberikan fasilitas serta berkontribusi dalam mendukung terlaksananya
Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Tim PKM dosen dan mahasiswa teknik mesin

Universitas Pamulang periode semester genap 2024-2025.
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ABSTRAK

Kualitas bahan bakar kendaraan memainkan peranan penting dalam menentukan performa mesin serta
dampaknya terhadap lingkungan. Salah satu indikator utama dari kualitas bahan bakar adalah Research
Octane Number (RON), yang merepresentasikan ketahanan bahan bakar terhadap gejala knocking pada
mesin pembakaran dalam. Sayangnya, kesadaran masyarakat Indonesia dalam memilih bahan bakar yang
sesuai dengan spesifikasi mesin masih tergolong rendah. Banyak konsumen lebih mempertimbangkan
harga daripada dampak jangka panjang terhadap efisiensi energi, umur mesin, dan emisi gas buang.
Penelitian ini bertujuan untuk memperkenalkan konsep RON kepada masyarakat serta menganalisis
pengaruh variasi nilai oktan terhadap performa kendaraan dan emisi. Metode yang digunakan melibatkan
pengujian kendaraan dengan bahan bakar berbagai nilai RON menggunakan engine dynamometer dan gas
analyzer untuk mengukur daya, torsi, konsumsi bahan bakar, dan emisi. Hasil menunjukkan bahwa bahan
bakar dengan nilai RON lebih tinggi secara signifikan meningkatkan efisiensi pembakaran dan menurunkan
kadar emisi karbon monoksida dan hidrokarbon yang tidak terbakar. Penelitian ini juga mengevaluasi
implementasi kebijakan bahan bakar rendah emisi di beberapa negara seperti penerapan standar Euro 4 dan
Euro 5, yang menuntut penggunaan bahan bakar berkualitas tinggi. Temuan ini sejalan dengan literatur
sebelumnya, seperti yang dibahas oleh Al-Mutez (1996) terkait pengurangan timbal dalam bensin dan Cluer
(2000) mengenai proses peningkatan kualitas bensin. Selain itu, McCarty et al. (1993) menekankan
pentingnya reformulasi bahan bakar demi menekan emisi. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
menyediakan data ilmiah untuk mendukung kebijakan bahan bakar ramah lingkungan serta mendorong
kesadaran masyarakat agar lebih selektif dalam memilih bahan bakar yang sesuai dengan kebutuhan teknis
kendaraan. Dengan demikian, diharapkan kebijakan energi nasional dapat diarahkan menuju keberlanjutan
dan efisiensi yang lebih baik. Dengan pembahasan diatas disini penulis membuat judul “Pengenalan
Research Octane Number (RON) Bahan Bakar Kendaraan Sebagai Upaya Meningkatkan Kesadaran
Masyarakat Akan Pentingnya Penggunaan Bahan Bakar Yang Ramah Lingkungan,”, dengan maksud dan
tujuan mendorong kesadaran masyarakat agar lebih selektif dalam memilih bahan bakar yang sesuai dengan
kebutuhan teknis kendaraan

Kata kunci: Research Octane Number (RON), Emisi Gas Buang, Efisiensi Energi, Performa Mesin,
Bahan Bakar Ramah Lingkungan

ABSTRACT

The quality of vehicle fuel plays a crucial role in determining engine performance and its environmental
impact. One of the key indicators of fuel quality is the Research Octane Number (RON), which represents
the fuel’s resistance to knocking in internal combustion engines. Unfortunately, public awareness in
Indonesia regarding the importance of selecting fuel based on engine specifications remains relatively low.
Many consumers prioritize price over long-term impacts on energy efficiency, engine lifespan, and exhaust
emissions. This study aims to introduce the concept of RON to the public and analyze the effects of different
octane ratings on vehicle performance and emissions. The method used includes testing vehicles with fuels
of varying RON values using an engine dynamometer and gas analyzer to measure power, torque, fuel
consumption, and emissions. Results indicate that fuels with higher RON significantly improve combustion
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efficiency and reduce levels of carbon monoxide and unburned hydrocarbons.The study also reviews the
implementation of low-emission fuel policies in several countries, such as the adoption of Euro 4 and Euro
5 standards, which require the use of high-quality fuels. These findings align with previous literature, such
as Al-Mutez (1996) on lead reduction in gasoline and Cluer (2000) on fuel quality improvement processes.
Additionally, McCarty et al. (1993) emphasized the importance of fuel reformulation to reduce
emissions. This study contributes valuable scientific data to support environmentally friendly fuel policies
and encourages public awareness in choosing fuels that align with the technical needs of their vehicles.
Ultimately, it is hoped that national energy policies can be steered toward greater sustainability and

efficiency.

Keywords: Research Octane Number (RON), Exhaust Emissions, Energy Efficiency, Engine Performance,
Environmentally Friendly Fuel.

I. PENDAHULUAN

Emisi kendaraan bermotor menjadi kontributor utama pencemaran udara,
khususnya akibat pembakaran bahan bakar berkualitas rendah. Salah satu parameter
penting dalam menilai kualitas bahan bakar adalah Research Octane Number (RON),
yang mencerminkan ketahanan bahan bakar terhadap knocking. Penggunaan bahan bakar
dengan RON tinggi terbukti meningkatkan efisiensi pembakaran, memperpanjang umur
mesin, serta menurunkan emisi karbon monoksida dan hidrokarbon.

Di Indonesia, meskipun tersedia berbagai jenis bahan bakar seperti Pertalite (RON
90), Pertamax (RON 92), dan Pertamax Turbo (RON 98), mayoritas masyarakat masih
memilih bahan bakar berdasarkan harga tanpa mempertimbangkan kecocokan dengan
spesifikasi mesin. Hal ini dapat mempercepat kerusakan mesin dan memperburuk kualitas
udara. Studi Fuadi et al. (2021) serta standar global seperti Euro 4 dan Euro 5 menegaskan
pentingnya penggunaan bahan bakar berkualitas tinggi dalam upaya menjaga lingkungan
berkelanjutan.

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini, tim berupaya
memberikan edukasi tentang pentingnya pemilihan bahan bakar sesuai nilai RON untuk
mendukung performa mesin dan menjaga lingkungan. Kegiatan ini dilaksanakan di J1. H.
Jiin, RT 03/RW 02, Kelurahan Bakti Jaya, Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan,
dengan pendekatan sosialisasi interaktif kepada masyarakat setempat.

Tujuan utama PKM ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat, mendukung
implementasi kebijakan energi bersih, serta menyediakan informasi ilmiah bagi

masyarakat umum agar lebih bijak dalam memilih bahan bakar yang ramah lingkungan..
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II. METODE
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada Minggu, 4

Mei 2025 di J1. H. Jiin, RT 03/RW 02, Kelurahan Bakti Jaya, Kecamatan Setu, Kota
Tangerang Selatan. Metode yang digunakan bersifat partisipatif dengan pendekatan
edukatif.
Kegiatan diawali dengan survei awal, penjadwalan, dan penyusunan materi tentang
pentingnya Research Octane Number (RON). Pelaksanaan dilakukan melalui tiga metode
utama:

1. Presentasi konsep RON dan kaitannya dengan performa mesin serta emisi gas

buang.
2. Sosialisasi dan peragaan langsung penggunaan bahan bakar sesuai RON.

3. Diskusi interaktif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Hasil
Adapun deskripsi kegiatannya adalah sebagai berikut:

a. Pembukaan kegiatan PKM dilanjutkan foto bersama

PENGENALAN AN BAKAR KENDARAAN F

EARCH OCTANE NUMBER (RON) BAH| X

smsEN V:EMSENINGKATKAN KESADARAN MASYRAKAT AKAN PEN‘I\:«:NVA f
NI‘;JGP‘I’\NW BAHAN BAKAR YANG RAMAH LINGKUNG D@ASVARAK

AR LINGTRS >
pmnlzﬁg"'y%g:twﬂﬁ,mzozs, 4

UNIVERSITAS PA

Gambar 1. Photo bersama dengan warga Kelurahan Bakti Jaya

b. Sosialisasi
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Gambar 2. Pelaksanaan sosialisasi

c. Penutupan

2.  Pembahasan
a. Warga atau masyarakat Kel.Bakti Jaya, Kec.Setu, Kota Tangsel, mampu
mengetahui dan memahami penggunaan bahan bakar yang ramah lingkungan .
b. Hasil penerimaan manfaat pengabdian dapat dilihat hasil tanya jawab atau
kuisioner yang diambil sampel sebelum dan sesudah agenda dilakukan dengan
soal yang berjumlah 5 (Lima) soal. Berikut adalah soal yang diajukan saat
pelaksanaan sosialisasikan.
1) Apakah anda pernah dengar istilah RON pada bahan bakar kendaraan ?
2) Menurut anda, angka RON yang lebih tinggi pada bahan bakar
menunjukkan ?
3) Jenis bahan bakar yang memiliki angka RON lebih tinggi dan lebih
ramah lingkungan ?
4) Seberapa penting anda mempertimbangkan angka RON saat memilih
bahan bakar untuk kendaraan anda ?
5) Menurut anda, apakah bahan bakar dengan RON tinggi dapat membantu
mengurangi emisi kendaraan dan menjaga lingkungan ?
c. Soal kuisioner diisi oleh 10 peserta responden, dengan parameter Sangat
Penting (SP), Penting (P), Tidak Penting (TP) dan Tidak Menjawab (TM).
Berikut Tabell data peserta responden:
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Tabel 1. Tabel kuisioner sebelum sosialisasi PKM

Jawaban
No- Nama SoalKe-1 | SoalKe-2 | SoalKe-3 | SoalKe-4 | Soal Ke-5
1 Riki Santosa SP ™ P SP ™
2 Firman Alamsyah SP ™ TP ™ ™
3 Andika SP ™ TP ™ ™
4 Eal Wijaya ™ P ™ ™
5 Arianda Budiman ™ ™ ™ ™
6 Abun Muhammad TP ™ TP ™
7 Tonny A. ™ TP ™ TP TP
8 H. Simun Dalih ™ P ™ TP
9 | Pupus ™ ™ ™
10 Udug Haruda ™ ™ ™
8
3 L )|
. S mgep’
2 a—
0 r__4 A A SP
Soal Ke-1 Soal Ke-2 Soal Ke-3 Soal Ke-4 Soal Ke-5
ESP EP MTP mTM
Gambar 1. Grafik kuisioner sebelum sosialisasi PKM
Tabel 2 Tabel kuisioner setelah sosialisasi PKM
Jawaban
No. Nama
SoalKe-1 | SoalKe-2 | SoalKe-3 | SoalKe-4 | Soal Ke-5
1 Riki Santosa SP ™ SP P
2 Firman Alamsyah SP ™ P P
3 Andika SP P P P P
4 | EalWijaya P P SP P P
5 Arianda Budiman P P P P P
6 Abun Muhammad P P P P P
7 Tonny A. P P P P P
8 H. Simun Dalih P SP P SP P
9 Pupus P P ™ SP P
10 Udug Haruda P ™ SP P
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Soal Ke-1 Soal Ke-2 Soal Ke-3 Soal Ke-4 Soal Ke-5
mSP mP TP ™

Gambar 2. Grafik kuisioner setelah sosialisasi PKM

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang mengangkat tema
“Pengenalan Research Octane Number (RON) Bahan Bakar Kendaraan sebagai Upaya
Meningkatkan Kesadaran Masyarakat terhadap Penggunaan Bahan Bakar Ramah
Lingkungan” telah terlaksana dengan baik dan mendapat respon positif dari masyarakat.
Antusiasme peserta dalam mengikuti sosialisasi serta diskusi menunjukkan bahwa
informasi mengenai RON masih sangat dibutuhkan.

Kegiatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terkait dampak
pemilihan bahan bakar terhadap performa kendaraan dan kualitas lingkungan. Selain
memberikan manfaat bagi masyarakat, kegiatan ini juga memperkuat peran dosen dalam
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam pengabdian kepada

masyarakat.
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ABSTRAK

Literasi dalam bahasa Inggris merujuk pada kemampuan untuk membaca atau memahami teks
tertulis bahasa Inggris. Menyadari pentingnya hal tersebut, maka lembaga bimbingan belajar Genza
Education yang berlokasi di Pamulang menyelenggarakan #ryout bagi siswa siswi dari berbagai SMA di
Tangerang Selatan untuk menguji kemampuan literasi bahasa Inggris mereka. Tryout tersebut terdiri dari
sepuluh kelas yang masing-masing berisi sepuluh siswa siswi kelas 10 SMA dan sepuluh siswa siswi
kelas 12 SMA. Namun demikian, dua kelas dari sepuluh kelas peserta zryout telah gagal mencapai
pemahaman literasi bahasa Inggris mereka. Faktor penyebabnya adalah mereka tidak memahami jenis
teks dan jenis pertanyaan reading comprehension. Oleh karena hal tersebut, maka kegiatan PKM
diselenggarakan. Tujuannya yaitu untuk membuat peserta fryout yang gagal tersebut memahami literasi
Bahasa Inggris yang baik agar bisa meningkatkan kemampuan literasi bahasa Inggris mereka. Adapun
manfaat kegiatan PKM ini bagi peserta tryout, yaitu dapat membantu menganalisis teks litearsi bahasa
Inggris dengan lebih baik, dapat membantu menjawab pertanyaan di dalam literasi bahasa Inggris dengan
lebih tepat sehingga meningkatkan skor, dapat mengetahui konteks soal-soal di dalam literasi bahasa
Inggris sehingga menghemat waktu dan mengurangi stres saat mengerjakan ujian literasi bahasa Inggris.
Dengan demikian, rencana kegiatan tim PKM Unpam dalam rangka mengatasi permasalahan yang
dihadapi para peserta tryout tersebut adalah dengan memberikan pelatihan literasi bahasa Inggris dengan
menggunakan Critical Reading Questions. yang terdiri dari tiga jenis, yaitu Vocabulary-In-Context
Questions, Literal Comprehension Questions, dan Extended Reasoning Questions. Oleh karenanya,
pelaksanaan kegiatan PKM ini mengusung tema atau berjudul “Pelatihan Literasi dalam Bahasa Inggris
melalui Critical Reading Questions”, di mana metode pelaksanaanya menerapkan metode penelitian
kualitatif, langkah-langkah analisis konten, pemaparan materi dalam bentuk power point, jadwal kegiatan
PKM, susunan pembagian tugas tim pelaksana PKM, dan target capaian luaran yang berupa jurnal
nasional Garda: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi Teknik Mesin Unpam dan buku terbitan
Edward Publishing.

Kata Kunci: Pelatihan Literasi Bahasa Inggris, Critical Reading Questions, Vocabulary-In-Context
Questions, Literal Comprehension Questions, dan Extended Reasoning Questions.

ABSTRACT

Literacy in English refers to the ability to read or understand written English texts. Realizing the
importance of this, the tutoring institution Genza Education located in Pamulang held a tryout for
students from various high schools in South Tangerang to test their English literacy skills. The tryout
consisted of ten classes each containing ten 10th grade high school students and ten 12th grade high
school students. Nevertheless, two classes out of ten tryout participants have failed to achieve their
English literacy comprehension. The causative factor is that they do not understand the type of text and
the type of reading comprehension question. Because of this, PKM activities were held. The goal is to
make the failed tryout participants understand good English literacy so that they can improve their
English literacy skills. The benefits of this PKM activity for tryout participants are that it can help
analyse English literacy texts better, can help answer questions in English literacy more accurately so as
to increase scores, can find out the context of questions in English literacy so as to save time and reduce
stress when doing English literacy exams. Thus, the activity plan of the Unpam PKM team in order to
overcome the problems faced by the tryout participants is to provide English literacy training using
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Critical Reading Questions. which consists of three types, namely Vocabulary-In-Context Questions,
Literal Comprehension Questions, and Extended Reasoning Questions. Therefore, the implementation of
this PKM activity carries the theme or entitled "Literacy Training in English through Critical Reading
Questions", where the implementation method applies qualitative research methods, content analysis
steps, presentation of material in the form of power points, PKM activity schedules, the structure of the
division of tasks of the PKM implementation team, and output achievement targets in the form of the
national journal Garda: Journal Mechanical Engineering Department Community Service of Unpam and
published books Edward Publishing.

Keywords: English Literacy Training, Critical Reading Questions, Vocabulary-In-Context Questions,
Literal Comprehension Questions, and Extended Reasoning Questions.

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Pelaksanaan Program PKM

Literasi dalam bahasa Inggris merujuk pada kemampuan untuk membaca atau
memahami teks tertulis bahasa Inggris. Memahami jenis teks dan jenis pertanyaan
dalam literasi bahasa Inggris merupakan sebuah keharusan bagi siswa karena hal
tersebut, (a) membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca mereka; (b)
membantu siswa meningkatkan kemampuan berfikir kritis mereka; dan (c) membantu
siswa meningkatkan kemampuan berkomunikasi mereka dalam bahasa inggris. Adapun
jenis-jenis teks yang tertuang dalam literasi bahasa Inggris, seperti narrative text,
descriptive text, announcement text, recount text, procedure text, report text, hortatory
exposition text, analytical exposition text, dan news item text. Sementara itu, jenis-jenis
pertanyaan dalam literasi bahasa Inggris meliputi main idea questions, stated detail
questions, unstated detail questions, implied detail questions, vocabulary in context
questions, where questions, reference questions, dan purpose questions. Menyadari
pentingnya kemampuan literasi bahasa Inggris bagi para pelajar, maka lembaga
bimbingan belajar Genza Education yang berlokasi di Pamulang menyelenggarakan
tryout bagi siswa siswi dari berbagai SMA di Tangerang Selatan untuk menguji
kemampuan literasi bahasa Inggris mereka. Tryout tersebut terdiri dari beberapa kelas
yang masing-masing berisi dua puluh siswa. Hasil yang dicapai adalah dua kelas dari
sepuluh kelas peserta tryout telah gagal mencapai pemahaman literasi bahasa Inggris
mereka. Faktor penyebabnya adalah kedua puluh peserta #ryout tersebut tidak
memahami jenis teks dan jenis pertanyaan reading comprehension. Kelas 10 SMA tidak
memahami jenis teks reading, sedangkan kelas 12 SMA tidak memahami jenis

pertanyaan reading.
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Berikut adalah data siswa 10 SMA yang melaksanakan tryout literasi bahasa

Inggris di Genza yang gagal menafsirkan jenis teks reading:

/Nama Siswa/Kelas/Jumlah Benar Menafsirkan Jenis Teks/Total Skor/

/Siswa 1/XI1 IPA/45/100/
/Siswa 1/XIIPA/30/100/
/Siswa 1/XI IPA/50/100/
/Siswa 1/XI1IPA/50/100/
/Siswa 1/XI IPA/65/100/
/Siswa 1/XI IPA/60/100/
/Siswa 1/XI1IPA/20/100/
/Siswa 1/X1IPA/30/100/
/Siswa 1/XI IPA/45/100/
/Siswa 1/XI1 IPA/45/100/

/Siswa 1/XI IPS/45/100/
/Siswa 1/XT IPS/80/100/
/Siswa 1/XI IPS/55/100/
/Siswa 1/XI IPS/65/100/
/Siswa 1/XI IPS/45/100/
/Siswa 1/XIT IPS/10/100/
/Siswa 1/XI IPS/85/100/
/Siswa 1/X1 IPS/20/100/
/Siswa 1/XT IPS/75/100/
/Siswa 1/XI IPS/15/100/

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa:

a. Sebagian besar siswa 10 SMA tersebut memiliki nilai reading di bawah 70.

b. Hanya tiga orang siswa 10 SMA tersebut yang memiliki nilai reading di atas

70.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa 10 SMA tersebut dalam menafsirkan
jenis teks reading diantara lain adalah:

a. Siswa tidak memahami struktur teks yang berbeda-beda.

b. Siswa kesulitan mengidentifikasi kata-kata kunci.

c. Siswa tidak memiliki cukup latihan dan praktik dalam menafsirkan jenis teks.

d. Siswa kesulitan memahami konteks teks.

Selain gagal menafsirkan jenis teks reading seperti yang telah diungkapkan di
atas, permasalahan lainnya juga meliputi kegagalan dalam menafsirkan jenis pertanyaan
reading yang kali ini dialami oleh siswa kelas 12 SMA.

Berikut adalah data siswa 12 SMA yang melaksanakan tryout literasi bahasa
Inggris di Genza yang gagal menafsirkan jenis pertanyaan reading:

/Nama Siswa/Kelas/Jumlah Benar Menafsirkan Jenis Pertanyaan/Total Skor/
/Siswa 1/XII IPA/45/100/  /Siswa 1/XII IPS/25/100/



/Siswa 1/XII IPA/30/100/
/Siswa 1/XII IPA/55/100/
/Siswa 1/XII IPA/60/100/
/Siswa 1/XII IPA/45/100/
/Siswa 1/XII IPA/25/100/
/Siswa 1/XII IPA/25/100/
/Siswa 1/XII IPA/90/100/
/Siswa 1/XII IPA/45/100/
/Siswa 1/XII IPA/80/100/
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/Siswa 1/XII IPS/20/100/
/Siswa 1/XII IPS/45/100/
/Siswa 1/XII IPS/55/100/
/Siswa 1/XII IPS/65/100/
/Siswa 1/XII IPS/40/100/
/Siswa 1/XII IPS/35/100/
/Siswa 1/XII IPS/50/100/
/Siswa 1/XII IPS/60/100/
/Siswa 1/XII IPS/45/100/

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa:
a. Sebagian besar siswa 12 SMA memiliki nilai reading di bawah 70.

b. Hanya dua orang siswa 12 SMA yang memiliki nilai reading di atas 70.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa 12 SMA tersebut dalam menafsirkan
jenis pertanyaan reading diantara lain adalah:

a. Siswa tidak memahami jenis-jenis pertanyaan yang berbeda-beda, seperti (1)
pertanyaan literal mengenai fakta atau informasi yang ada dalam teks; (2)
pertanyaan inferensial mengenai makna atau implikasi yang dapat ditarik dari
teks; (3) pertanyaan evaluatif mengenai penilaian atau pendapat tentang teks;
dan (4) pertanyaan analitis mengenai analisis atau pemecahan teks.

b. Siswa kesulitan mengidentifikasi kata-kata kunci.

c. Siswa tidak memiliki cukup latihan dan praktik dalam menafsirkan jenis
pertanyaan.

d. Siswa kesulitan memahami konteks pertanyaan.

1.2. Rumusan Masalah Pelaksanaan Program PKM
Berdasarkan latar belakang di atas, terbentuklah dua rumusan masalah, yaitu:
a. Bagaimana cara membuat peserta fryout memahami literasi bahasa Inggris
yang baik?
b. Bagaimana cara meningkatkan kemampuan literasi bahasa Inggris peserta

tryout?
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1.3. Tujuan Pelaksanaan Program PKM

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka kegiatan PKM ini diselenggarakan
dengan dua tujuan, yaitu:

a. Membuat peserta ¢ryout memahami literasi Bahasa Inggris yang baik.

b. Meningkatkan kemampuan literasi bahasa Inggris peserta tryout.

1.4. Manfaat Pelaksanaan Program PKM

Pemahaman jenis teks dan jenis pertanyaan di dalam soal-soal litearsi bahasa
Inggris memberikan beberapa manfaat bagi peserta tryout, diantaranya adalah: dapat
membantu menganalisis teks litearsi bahasa Inggris dengan lebih baik, dapat membantu
menjawab pertanyaan di dalam literasi Bahasa Inggris dengan lebih tepat sehingga
meningkatkan skor, dapat mengetahui konteks soal-soal di dalam literasi Bahasa Inggris
sehingga menghemat waktu dan mengurangi stress saat mengerjakan ujian literasi

Bahasa Inggris.

II. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di Genza Education Pamulang, Tangerang
Selatan pada hari Jumat, 14 Maret 2025, pukul 9.00 WIB - 15.00 WIB. Kegiatan PKM
ini diikuti oleh 1 (satu) dosen Unpam dan 4 (empat) mahasiswa Unpam beserta para
siswa siswi dan staff akademik Genza Education Pamulang. Kegiatan PKM ini
mengusung tema atau berjudul “Pelatihan Literasi dalam Bahasa Inggris melalui

Critical Reading Questions”.

3.1. Kerangka Kegiatan PKM
Kerangka kegiatan PKM ini meliputi metode penelitian kualitatif, langkah-
langkah analisis konten, pemaparan materi dalam bentuk power point, jadwal kegiatan
PKM, dan target capaian luaran.
a. Metode Penelitian Kualitatif
Sebelum memberikan pemaparan materi, tim pelaksana kegiatan PKM Unpam
melaksanakan metode penelitian kualitatif berupa analisis konten, yaitu
menganalisis teks bacaan dan soal-soal UTBK di dalam buku G-Book Sukses
UTBK-SNBT 2025, untuk memahami makna dan pesan yang terkandung.
b. Langkah-Langkah Analisis Konten
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Analisis konten ini diterapkan dengan langkah-langkah berikut;
1) Membaca semua teks di dalam “Literasi Bahasa Inggris G Advanced

UTBK” secara teliti.

2) Mengidentifikasi tema.

Identifikasi tema atau topik yang terkandung dalam teks terbagi menjadi

dua, yaitu:

a) Konteks teks yang mencakup bidang ilmu pengetahuan alam (sains
dan teknologi), dan bidang ilmu pengetahuan sosial dan humaniora.

b) Kategori berdasarkan isi informasi dan kandungan pengetahuan yang
mencakup (1) teks umum berupa bacaan bergenre inspiratif dan
informasi umum, (2) teks sastra berupa teks bergenre novel, (3) teks
saintek berupa teks bergenre eksplanatif, ulasan, dan argumentative,
(4) teks sosial humaniora berupa teks bergenre eksplanatif, ulasan, dan
argumentative.

3) Menganalisis makna.

Analisis makna yang terkandung dalam teks berupa:

a) Menentukan inti bacaan

b) Menyimpulkan isi bacaan

4) Mengidentifikasi pola.

Identifikasi pola atau hubungan yang terkandung dalam teks terbagi

menjadi tiga, yaitu:

a) Konten personal inspiratif

b) Konten novel remaja

c) Konten informasi dan pengetahuan umum popular

Pemaparan Materi dalam Bentuk Power Point

Setelah menganalisis teks bacaan dan soal-soal UTBK di dalam buku G-
Book Sukses UTBK-SNBT 2025, tim PKM Unpam memberikan pemaparan
materi dalam bentuk power point kepada peserta pelatihan mengenai tiga jenis
critical reading questions (Genza, 2025):
1) Vocabulary-In-Context Questions
2) Literal Comprehension Questions

3) Extended Reasoning Questions
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d. Jadwal Kegiatan PKM

Tabel: Jadwal Kegiatan PKM Tahun 2025

Persiapan
Kegiatan PKM
Upload Proposal
Kegiatan PKM
Upload
Perbaikan
Proposal
Kegiatan PKM

4 Pelaksanaan
Kegiatan PKM

Diseminasi Hasil

Kegiatan PKM

Penyusunan

6 Laporan Akhir

Kegiatan PKM

Upload Laporan

7 Akhir Kegiatan

PKM

Upload Luaran

Kegiatan PKM

10

e. Target Capaian Luaran

Tabel: Target Capaian Luaran

Indikator Capaian

2023 2024 (2025
v

No Jenis Luaran

1. |Garda: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

2. |Buku terbitan Edwrite Publishing

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melaksanakan pelatihan melalui kegiatan PKM ini, peserta tryout
diberikan kembali tryout lanjutan untuk mengukur kemampuan literasi bahasa Inggris
mereka. Adapun hasil yang dicapai dari kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut:

a. Siswa siswi SMA yang melaksanakan tryout literasi bahasa Inggris di Genza
berhasil menafsirkan jenis teks reading dan memperoleh skor yang tinggi
pada tryout lanjutan literasi bahasa Inggris setelah melaksanakan pelatihan.

b. Siswa siswi SMA yang melaksanakan tryout literasi bahasa Inggris di Genza

berhasil menafsirkan jenis pertanyaan reading dan memperoleh skor yang



tinggi pada tryout lanjutan literasi bahasa Inggris setelah melaksanakan

pelatihan.

Berikut adalah data siswa SMA yang memperoleh skor tinggi setelah melaksanakan
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tryout lanjutan literasi bahasa Inggris di Genza.

/Nama Siswa/Kelas/Jumlah Benar Menafsirkan Jenis Teks/Total Skor/

/Siswa 1/XI IPA/90/100/
/Siswa 1/XI IPA/60/100/
/Siswa 1/XI IPA/75/100/
/Siswa 1/XI IPA/75/100/
/Siswa 1/XI1IPA/70/100/
/Siswa 1/XI IPA/80/100/
/Siswa 1/XI IPA/80/100/
/Siswa 1/XI IPA/60/100/
/Siswa 1/XI1IPA/90/100/
/Siswa 1/XI1TPA/90/100/

Data “Skor Benar” Siswa Kelas XI IPA/IPS

Category 1: 90, 90, 90, 90, 90

Category 2: 85, 85
Category 3: 80, 80, 80
Category 4: 75, 75,75
Category 5: 70, 70
Category 6: 60, 60
Category 7: 50, 50
Category 8: 45

/Siswa 1/XI IPS/90/100/
/Siswa 1/XI IPS/80/100/
/Siswa 1/XI IPS/85/100/
/Siswa 1/XI IPS/70/100/
/Siswa 1/XI IPS/90/100/
/Siswa 1/XI IPS/50/100/
/Siswa 1/XI IPS/85/100/
/Siswa 1/X1 IPS/45/100/
/Siswa 1/X1 IPS/75/100/
/Siswa 1/XI IPS/50/100/
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Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa:
a. Sebagian besar yaitu tiga belas siswa memiliki nilai reading di atas 70.
b. Hanya lima orang siswa memiliki nilai reading di bawah 70.

c. Dua orang siswa memiliki nilai reading 70.

/Nama Siswa/Kelas/Jumlah Benar Menafsirkan Jenis Pertanyaan/Total Skor/
/Siswa 1/XII IPA/75/100/  /Siswa 1/XII IPS/55/100/
/Siswa 1/XII IPA/60/100/  /Siswa 1/XII IPS/50/100/
/Siswa 1/XII IPA/85/100/  /Siswa 1/XII IPS/75/100/
/Siswa 1/XII IPA/90/100/  /Siswa 1/XII IPS/85/100/
/Siswa 1/XII IPA/75/100/  /Siswa 1/XII IPS/95/100/
/Siswa 1/XII IPA/55/100/  /Siswa 1/XII IPS/70/100/
/Siswa 1/XII IPA/55/100/  /Siswa 1/XII IPS/65/100/
/Siswa 1/XII IPA/90/100/  /Siswa 1/XII IPS/80/100/
/Siswa 1/XII IPA/75/100/  /Siswa 1/XII IPS/90/100/
/Siswa 1/XII IPA/80/100/  /Siswa 1/XII IPS/75/100/

Data “Skor Benar” Siswa Kelas XII IPA/IPS

B2 B

25

Category 1: 95, 95

Category 2: 90, 90, 90
Category 3: 85, 85

Category 4: 80

Category 5: 75, 75,75,75,75
Category 6: 70

Category 7: 65

Category 8: 60



Pelatihan Literasi Dalam Bahasa Inggris... | 65

Category 9: 55, 55, 55
Category 10: 50

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa:

a.
b.

C.

Sebagian besar yaitu empat belas siswa memiliki nilai reading di atas 70.
Hanya enam orang siswa memiliki nilai reading di bawah 70.

Satu orang siswa memiliki nilai reading 70.

Dengan perolehan skor tinggi dalam tryout lanjutan tersebut, ini berarti pelatihan

tersebut menghasilkan dampak positif yang signifikan seperti di bawabh ini:

a.

Siswa siswi SMA yang melaksanakan tryout literasi bahasa Inggris di Genza
dapat menganalisis teks litearsi bahasa Inggris dengan baik.

Siswa siswi SMA yang melaksanakan tryout literasi bahasa Inggris di Genza
dapat menjawab pertanyaan di dalam literasi Bahasa Inggris dengan tepat
sehingga skor mereka meningkat.

Siswa siswi SMA yang melaksanakan tryout literasi bahasa Inggris di Genza
dapat memahami konteks soal-soal di dalam literasi Bahasa Inggris sehingga
nantinya mereka dapat mengerjakan ujian literasi bahasa Inggris lebih cepat dan

lebih santai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan literasi bahasa Inggris menggunakan critical reading questions penting

karena dapat:

l.

wok »w N

Meningkatkan kemampuan analisis
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis
Meningkatkan pemahaman teks
Mengembangkan kemampuan berargumentasi

Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris

Untuk menerapkan critical reading questions sebaiknya:

1.

Mulai dengan pertanyaan yang jelas. Pastikan pertanyaan yang diajukan jelas

dan spesifik untuk membantu siswafokus pada aspek tertentu dari teks.
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2.

Gunakan berbagai jenis pertanyaan. Gunakan berbagai jenis pertanyaan seperti
pertanyaan literal, inferensial, dan evaluative, untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berfikir kritis.

Dorong diskusi dan debat. Dorong siswa untuk berdebat dan berdiskusi tentang
jawaban mereka untuk membantu mereka mengembangkan kemampuan
berargumentasi dan mempertahankan pendapat.

Berikan umpan balik yang konstruktif. Berikan umpan balik yang konstruktif
kepada siswa untuk membantu mereka memahami kekuatan dan kelemahan
jawaban mereka.

Integrasikan dengan materi lain. Integrasikan critical reading questions dengan
materi lain seperti penulisan, berbicara, dan mendengarkan, untuk membantu
siswa mengembangkan kemampuan bahasa Inggris secara keseluruhan.
Sesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Sesuaikan Tingkat kesulitan
pertanyaan dengan Tingkat kemampuan siswa untuk memastikan bahwa mereka
dapat memahami dan menjawab pertanyaan dengan efektif.

Berikan kesempatan untuk refleksi.berikan siswa untuk merefleksikan jawaban
mereka dan memikirkan bagaimana mereka dapat meningkatkan kemampuan

membaca kritis mereka.
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ABSTRAK

Limbah biomassa merupakan salah satu masalah yang dapat berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan
dan berdampak negatif terhadap kesehatan Masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, teknologi kompor
biomass hadir sebagai solusi inovatif yang mampu mengoptimalkan limbah biomassa, seperti sekam padi,
serbuk gergaji, dan limbah pertanian lainnya, sehingga tidak hanya menghasilkan efisiensi energi tetapi
juga mengurangi dampak lingkungan. Melalui sosialisasi singkat dan penyuluhan mengenai manfaat
kompor biomassa, diharapkan masyarakat mendapatkan pemahaman baru mengenai pentingnya
penggunaan energi terbarukan dan lebih mengenal bagaimana kompor biomassa dapat mengurangi emisi
serta menghemat penggunaan bahan bakar konvensional. Seiring dengan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam bidang teknologi bersih, program ini dapat menjadi model percontohan
yang dapat diterapkan di berbagai wilayah dengan potensi sumber daya biomassa melimpah.

Kata Kunci : limbah, biomassa, kompor
ABSTRACT

Biomass waste is one of the issues that can contribute to environmental damage and negatively affect public
health. In light of this, biomass stove technology has emerged as an innovative solution capable of
optimizing biomass waste—such as rice husks, sawdust, and other agricultural residues—thereby not only
enhancing energy efficiency but also reducing environmental impact. Through brief outreach and
educational programs about the benefits of biomass stoves, it is hoped that communities will gain a renewed
understanding of the importance of renewable energy use and come to appreciate how biomass stoves can
reduce emissions as well as conserve conventional fuel. Along with the growth of community knowledge
and skills in clean technology, this program has the potential to serve as a model that can be implemented
in various regions with abundant biomass resources.

Keywords : waste, biomass, stove

I. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya strategis yang
menghubungkan ilmu pengetahuan dengan kebutuhan langsung di lapangan. Di banyak
daerah di Indonesia, limbah biomassa merupakan salah satu masalah yang dapat
berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan dan berdampak negatif terhadap kesehatan
masyarakat. Limbah biomassa pada dasarnya masih menyimpan energi yang dapat

dimanfaatkan jika dikelola dengan baik. Berdasarkan hal tersebut, teknologi kompor
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biomass hadir sebagai solusi inovatif yang mampu mengoptimalkan limbah biomassa,
seperti sekam padi, serbuk gergaji, dan limbah pertanian lainnya, sehingga tidak hanya
menghasilkan efisiensi energi tetapi juga mengurangi dampak lingkungan.

Implementasi kompor biomass melalui program pengabdian kepada Masyarakat
di Pondok Pesantren Riyadhul Awamil Bogor bertujuan untuk memberikan edukasi dan
pelatihan tentang penggunaan, perawatan, dan pemanfaatan teknologi ramah lingkungan
ini. Proyek ini diharapkan mampu mengubah paradigma masyarakat mengenai
pengelolaan energi, sekaligus mendorong adopsi teknologi terbarukan di tingkat lokal.
Inovasi teknologi dalam bidang energi terbarukan merupakan faktor untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, terutama di daerah terpencil yang masih bergantung pada
sumber energi konvensional (Rahman, 2018). Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan
teknologi yang tidak hanya efisien tetapi juga terjangkau bagi masyarakat.

Lebih lanjut, penerapan kompor biomass dalam pengabdian kepada masyarakat
juga berpotensi mengurangi emisi gas rumah kaca secara signifikan. Penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan kompor biomass dapat menurunkan emisi
hingga 30% dibandingkan dengan metode memasak tradisional, sekaligus memperbaiki
kualitas udara di lingkungan sekitar (Sari dan Hidayat, 2019). Upaya tersebut tidak hanya
mengoptimalkan pemanfaatan limbah biomassa tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.

Kolaborasi antara akademisi, pemerintah daerah, dan lembaga swadaya
masyarakat menjadi kunci sukses dalam implementasi program ini. Seiring dengan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam bidang teknologi bersih,
diharapkan program ini dapat menjadi model percontohan yang dapat diterapkan di
berbagai wilayah dengan potensi sumber daya biomassa melimpah. Keberhasilan inovasi
teknologi di lapangan sangat bergantung pada partisipasi aktif serta pemahaman yang
mendalam dari seluruh pemangku kepentingan (Widodo, 2020). Melalui sinergi tersebut,
pengabdian kepada masyarakat bukan hanya menjadi aktivitas pemberian pengetahuan,

melainkan juga transformasi budaya pemanfaatan energi yang berkelanjutan.

II. METODE PELAKSANAAN

1. Persiapan
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a.

Identifikasi sasaran dan lokasi: Menentukan komunitas atau kelompok
masyarakat yang akan diberdayakan melalui program ini yaitu para santri Pondok
Pesantren Riyadhul Awamil Sukamulya Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor
Riset dan pengadaan: Melakukan survei di marketplace untuk memilih produk
kompor biomassa yang berkualitas serta sesuai dengan kebutuhan dan anggaran.
Koordinasi: Menjalin kemitraan dengan pemerintah daerah, LSM, atau pihak

terkait untuk mendukung pendistribusian kompor.

2. Sosialisasi dan Edukasi

a.

Penyuluhan Manfaat: Mengadakan pertemuan singkat atau sosialisasi mengenai
keunggulan dan manfaat penggunaan kompor biomassa bagi lingkungan dan
efisiensi energi.

Panduan Penggunaan: Mengadakan komponen pendukung agar masyarakat dapat

mengoperasikan kompor dengan benar.

3. Pelaksanaan Distribusi

a.

Proses Pembelian dan Penyerahan: Memeesan kompor biomassa dari marketplace
dan atur jadwal penyerahan secara langsung kepada masyarakat sasaran.
Pendampingan Awal: Selama penyerahan disertai dengan penjelasan cara

penggunaan agar masyarakat dapat mengoperasikan kompor dengan benar

Gambar 1. Penyerahan Kompor Biomassa
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4. Monitoring dan Evaluasi
a. Umpan Balik: Makukan survei atau kunjungan lapangan dengan tujuan
mengumpulkan pendapat dan pengalaman masyarakat setelah penggunaan
kompor.
b. Evaluasi Program: Menganalisis hasil monitoring untuk mengetahui efektivitas
program dan catat hasil evaluasi sebagai bahan perbaikan untuk kegiatan

selanjutnya.

5. Dokumentasi dan Publikasi
a. Rekam Kegiatan: Mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan (foto, video,
testimoni) untuk bahan evaluasi dan transparansi program.
b. Sosialisasi Dampak: Membagikan hasil dan dampak positif program yang dapar
dilakukan melalui media lokal dan platform sosial untuk mengedukasi masyarakat

lain tentang pemanfaatan energi terbarukan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui sosialisasi singkat dan penyuluhan mengenai manfaat kompor biomassa,
diharapkan masyarakat mendapatkan pemahaman baru mengenai pentingnya penggunaan
energi terbarukan. Hal ini menyebabkan masyarakat kini lebih mengenal bagaimana
kompor biomassa dapat mengurangi emisi dan menghemat penggunaan bahan bakar
konvensional.

Proses pengadaan dan distribusi kompor berjalan sesuai rencana. Seluruh unit yang
dibeli dari marketplace berhasil disalurkan kepada target sasaran. Pendampingan awal
yang berupa penyuluhan singkat di lokasi penyerahan memberikan dampak positif,
karena para penerima dapat langsung memahami cara penggunaan dan perawatan dasar
kompor. Metode pengadaan kompor biomassa dari marketplace terbukti efisien, karena
tidak memerlukan waktu produksi yang lama. Dengan memilih produk yang sudah
memiliki standar kualitas, risiko kegagalan teknis dapat diminimalisir. Namun,
keberhasilan distribusi juga sangat bergantung pada koordinasi yang baik antara tim
pelaksana dan mitra lokal. Perencanaan yang matang sejak tahap awal menjadi kunci

keberhasilan program.
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Gambar 2. Kompor Biomass

Meskipun program tidak mencakup pembuatan atau modifikasi kompor,
pendekatan pendampingan awal sangat membantu dalam mengoptimalkan pemanfaatan
alat oleh masyarakat. Demonstrasi langsung mampu menjembatani kesenjangan
pengetahuan antara cara kerja kompor dengan tradisi penggunaan bahan bakar
konvensional. Namun demikian, perlu ada tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan atau
modul digital agar masyarakat dapat mengatasi kendala perawatan jangka panjang secara
mandiri.

Hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memberikan
manfaat lingkungan, tetapi juga manfaat ekonomi bagi masyarakat. Penghematan biaya
bahan bakar merupakan nilai tambah yang dapat meningkatkan daya tarik program serupa
di masa mendatang. Pembahasan ini menyarankan agar evaluasi dilakukan secara
berkelanjutan dengan mengumpulkan data jangka panjang sehingga dapat memberikan
indikator dampak yang lebih komprehensif terhadap kesejahteraan masyarakat.

Dokumentasi kegiatan (foto, video, dan testimoni) dapat menggambarkan
antusiasme masyarakat serta dampak positif dari distribusi kompor biomassa. Kegiatan
ini juga telah meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pelestarian

lingkungan di tingkat lokal.
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PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT )
PENGE: ’

) TALAN DAN PEMANFAATAI
KOLIPOR BICIASS UNTUK b ENDORONG

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan

KESIMPULAN DAN SARAN

Proses distribusi kompor biomassa yang dilakukan melalui pembelian dari
marketplace berjalan efektif dan mendapat sambutan baik dari masyarakat. Sosialisasi
yang dilaksanakan meningkatkan pemahaman peserta mengenai manfaat energi
terbarukan dan efisiensi penggunaan bahan bakar. Hal ini berkontribusi pada
meningkatnya kesadaran akan pentingnya teknologi hijau dalam kehidupan sehari-hari.
Adanya penghematan biaya serta pergeseran pola pikir masyarakat yang semakin
mendukung penggunaan sumber energi terbarukan mampu memberikan dampak positif
yang dapat terlihat dari segi aspek ekonomi dan lingkungan.

Meski program berhasil, terdapat beberapa kendala terkait pendalaman materi
perawatan jangka panjang dan optimalisasi penggunaan kompor yang perlu mendapat
perhatian dalam kegiatan lanjutan. Mengadakan sesi pelatihan tambahan atau
menyediakan modul digital mengenai perawatan dan optimalisasi penggunaan kompor
biomassa akan membantu masyarakat dalam mengelola alat secara mandiri dan efektif.
Integrasi sistem monitoring berbasis digital untuk mengumpulkan dan menganalisis data
penggunaan secara real-time dapat memberikan evaluasi yang lebih akurat dan
mendukung pengambilan keputusan dalam program-program selanjutnya.

Mendorong kerjasama yang lebih intensif dengan instansi pemerintahan, perguruan
tinggi, dan pihak swasta akan memperkuat pendanaan serta kapasitas pendukung
program, sehingga dampaknya dapat direplikasi di wilayah lain.

Mengadakan workshop mengenai pengelolaan ekonomi rumah tangga terkait

penggunaan kompor biomassa dapat membantu masyarakat mengukur manfaat finansial
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secara lebih konkret, sehingga program memiliki nilai tambah ekonomi yang lebih tinggi.
Selain itu, meningkatkan strategi sosialisasi dengan memanfaatkan media digital dan
sosial media agar informasi mengenai manfaat dan cara penggunaan kompor biomassa

dapat menjangkau audiens yang lebih luas.
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ABSTRAK

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan satu elemen penting dari Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang tidak bisa dipisahkan dari dua aspek lainnya. Kegiatan ini melibatkan seluruh anggota
perguruan tinggi: dosen, mahasiswa, staf kependidikan, dan alumni. Dengan adanya PKM, para anggota
akademisi dapat berkontribusi di tengah-tengah masyarakat.

Dengan lokasi kampus yang berdekatan dengan masyarakat RT 08 RW 02 Kelurahan Bakti Jaya,
Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan, Banten. Universitas Pamulang (Unpam) merasa perlu turut
serta mendukung masyarakat dalam menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi, baik yang dekat
maupun yang jauh. Sistem pendingin udara (AC) pada mobil merupakan elemen penting yang mendukung
kenyamanan dan keamanan saat berkendara, terutama di daerah beriklim tropis seperti Indonesia. Namun,
banyak orang masih minim pemahaman mengenai pemeliharaan sederhana sistem AC mobil. Banyak
pemilik kendaraan yang hanya mengandalkan bengkel untuk perawatan dan tidak mengetahui langkah-
langkah dasar yang bisa dilakukan sendiri. Hal ini menyebabkan sistem AC lebih cepat mengalami
penurunan kinerja, penggunaan energi yang tidak efisien, serta lebih rentan terhadap kerusakan yang
memerlukan biaya perbaikan yang mahal. Melihat situasi ini, Program Studi Teknik Mesin Fakultas
Teknik Universitas Pamulang melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di RT 08
RW 02, Kelurahan Bakti Jaya, Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan pada hari Minggu, 04 Mei 2025,
dengan fokus pada edukasi perawatan ringan untuk AC mobil.

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang praktis kepada masyarakat mengenai
pentingnya melakukan perawatan ringan AC mobil sendiri, serta untuk meningkatkan keterampilan teknis
dasar yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi penyuluhan mengenai teori dasar cara kerja AC kendaraan, pengenalan pada komponen penting
seperti filter kabin, blower, evaporator, dan kondensor, serta demonstrasi langsung dan praktik lapangan
mengenai cara membersihkan filter kabin, memeriksa kebocoran kecil, menggunakan mode AC dengan
efisien, serta teknik menjaga tekanan freon agar tetap stabil. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk
seminar dan praktik interaktif yang diikuti oleh sekitar 20 orang peserta dari masyarakat setempat.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan antusias dan respon yang tinggi dari msyarakat sekitar dalam
meningkatan pengetahuan dan ketrampilannya sesuai topik PKM ini. Antusiasme peserta sangat tinggi,
hal ini terlihat dari diskusi aktif dan banyaknya pertanyaan teknis yang diajukan selama sesi praktik. Para
peserta menyatakan bahwa mereka sebelumnya tidak mengetahui pentingnya mengganti filter kabin
secara berkala atau cara yang tepat untuk menggunakan mode resirkulasi udara demi efisiensi
pendinginan. Selain itu, beberapa peserta juga menunjukkan minat untuk memperdalam keterampilan ini
untuk membuka peluang usaha jasa perawatan ringan AC mobil di sekitar mereka. Kegiatan PKM ini
memberikan manfaat yang besar dalam meningkatkan literasi teknis dan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pemeliharaan AC kendaraan. Pengetahuan ini tidak hanya membantu dalam menghemat biaya
perawatan, tetapi juga berkontribusi pada efisiensi energi dan mengurangi kemungkinan kerusakan dalam
jangka panjang. Program ini juga sejalan dengan misi Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu menerapkan
ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kesejahteraan masyarakat. Diharapkan ke depan, kegiatan serupa
dapat terus dikembangkan dengan topik lanjutan seperti perawatan sistem pendingin mesin atau sistem
kelistrikan kendaraan, serta menjangkau daerah lain yang memerlukan edukasi teknis serupa.

Kata kunci : Pelatihan, Air Conditioning Mobil, Masyarakat, PKM
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ABSTRACT

Community Service (Pengabdian Kepada Masyarakat or PKM) is an essential component of the Tri
Dharma of Higher Education, inseparable from the other two pillars: education and research. This
activity involves all academic elements, including lecturers, students, administrative staff, and alumni.
Through PKM, the academic community can contribute meaningfully to society. Located near the
community of RT 08 RW 02, Kelurahan Bakti Jaya, Setu District, Tangerang City, Banten Province,
Universitas Pamulang (Unpam) recognizes the importance of supporting local communities in facing both
immediate and long-term challenges. The air conditioning (AC) system in vehicles is a crucial component
that ensures comfort and safety while driving, particularly in tropical climates like Indonesia. However,
public understanding of basic AC maintenance remains limited. Most vehicle owners rely solely on
automotive workshops for maintenance, unaware of simple procedures that can be performed
independently. This lack of knowledge often results in decreased system performance, inefficient energy
usage, and a higher risk of damage that can lead to costly repairs. In response to this issue, the
Mechanical Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Universitas Pamulang, conducted a
community service program focused on light maintenance training for vehicle air conditioning systems in
RT 08 RW 02, Kelurahan Bakti Jaya, Setu, South Tangerang. This program aimed to provide the
community with practical knowledge of how to perform basic AC maintenance independently, while also
improving technical skills that can be applied in daily life. The methods used in the program included
educational sessions covering the basic theory of vehicle AC systems, introduction to key components
such as the cabin filter, blower, evaporator, and condenser, followed by live demonstrations and hands-
on practice. Participants were trained in cleaning the cabin filter, identifying minor leaks, using the AC
mode efficiently, and maintaining stable freon pressure. The activities were carried out in the form of
seminars and interactive workshops, attended by approximately 20 local residents.The results showed
strong enthusiasm and active participation from the community, indicating increased knowledge and skill
acquisition related to the training topic. This enthusiasm was reflected in lively discussions and numerous
technical questions during the practical sessions. Participants reported that they were previously unaware
of the importance of regularly replacing the cabin filter or the proper use of the recirculation mode to
improve cooling efficiency. Some participants also expressed interest in developing these skills further to
potentially offer light AC maintenance services within their neighborhood. This community service
activity significantly enhanced public technical literacy and awareness of the importance of vehicle AC
maintenance. The knowledge gained helps reduce maintenance costs, supports energy efficiency, and
minimizes long-term damage. Furthermore, this program aligns with the mission of the Tri Dharma of
Higher Education in applying science and technology for the welfare of society. In the future, similar
initiatives can be expanded to cover additional topics such as engine cooling system maintenance or
vehicle electrical systems, reaching broader communities in need of technical education.

Keywords: Training, Automotive Air Conditioning, Community, Community Service (PKM)

I. PENDAHULUAN

AC di kendaraan merupakan komponen yang sangat vital untuk menciptakan
kenyamanan saat berkendara, apalagi di negara tropis seperti Indonesia. Sistem
pendingin ini berfungsi untuk mengatur suhu dan sirkulasi udara dalam kabin agar
tetap dingin dan nyaman, terutama di kondisi panas dan saat menghadapi kemacetan.
Meskipun penggunaannya sudah menjadi hal biasa, masih banyak pemilik kendaraan
yang tidak mengetahui cara melakukan perawatan dan pemeliharaan dasar AC secara
mandiri.

Di daerah RTO8/RWO02 Kelurahan Bakti Jaya, Kecamatan Setu, Kota Tangerang

Selatan, mayoritas penduduk memiliki mobil sebagai sarana transportasi sehari-hari.
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Namun, hasil pengamatan dan wawancara awal menunjukkan bahwa pemahaman
masyarakat tentang perawatan dasar sistem AC masih sangat kurang. Banyak di antara
mereka yang hanya mengandalkan bengkel saat menghadapi masalah, tanpa menyadari
bahwa beberapa masalah pada AC sebenarnya dapat dihindari melalui perawatan
sederhana dan teratur, seperti membersihkan filter kabin, memeriksa refrigeran, dan
memeriksa kondisi komponen seperti kompresor dan kondensor.

Kurangnya pemahaman ini dapat menimbulkan berbagai kendala, termasuk
menurunnya performa AC, meningkatnya konsumsi bahan bakar karena beban kerja
mesin yang lebih berat, dan bahkan risiko kerusakan permanen pada sistem AC yang
bisa berujung pada biaya perbaikan yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah
program edukasi yang dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada
masyarakat untuk menjalankan perawatan ringan sistem AC kendaraan secara mandiri.

Dengan program Pengabdian kepada Masyarakat, tim dari Program Studi Teknik
Mesin Fakultas Teknik Universitas Pamulang berinisiatif untuk menyelenggarakan
pelatihan teknis ringan bagi warga di RTO8/RW02 Kelurahan Bakti Jaya, Kecamatan
Setu, Kota Tangerang Selatan, Banten. Pelatithan ini mencakup pemahaman dasar
tentang fungsi sistem AC, cara mengenali kerusakan ringan, serta praktik langsung
seperti membersihkan komponen dan memeriksa tekanan refrigeran.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan
kemampuan masyarakat dalam merawat kendaraan mereka sendiri, mengurangi
ketergantungan pada bengkel, dan memperpanjang umur sistem pendingin kendaraan.
Kegiatan ini juga termasuk dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi Program
Studi Teknik Mesin Universitas Pamulang terutama dalam aspek pengabdian kepada
masyarakat, di mana pengetahuan dan keterampilan teknis yang dimiliki oleh

mahasiswa dan dosen dapat langsung memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar.

II. METODE PELAKSANAAN

Kepada Masyarakat (PKM) ini mengadopsi pendekatan edukatif yang melibatkan
partisipasi aktif masyarakat sebagai peserta pelatihan. Tujuan utama dari pendekatan ini
adalah memberikan pemahaman teoretis sekaligus keterampilan praktis yang dapat
langsung diterapkan oleh peserta untuk melakukan perawatan ringan pada AC mobil.
Kegiatan PKM ini dilaksanakan dalam empat fase utama, yaitu:

1. Persiapan
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Pada fase ini, dilakukan survei awal di lokasi tujuan untuk menentukan kebutuhan
masyarakat terkait pemeliharaan AC kendaraan. Tim juga berkoordinasi dengan aparatur
pemerintah setempat (ketua RT/RW) guna menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan
kegiatan. Di samping itu, materi pelatihan, media pendukung (presentasi, spanduk,
tempat dll), serta alat praktik seperti manifold gauge, filter kabin, dan peralatan dasar

otomotif lainnya disiapkan.

2. Penyampaian Materi Teoretis

Pelatihan dimulai dengan penyuluhan yang berisi penjelasan materi dasar mengenai cara
kerja dan komponen-komponen sistem AC pada kendaraan roda 4, fungsi dan cara kerja
setiap komponen (kompresor, evaporator, kondensor, katup ekspansi, dan refrigeran),
serta penyebab umum dari gangguan atau kerusakan. Materi disampaikan dengan cara
interaktif menggunakan slide presentasi dan video demonstrasi sederhana agar peserta

dari berbagai latar belakang dapat mudah memahaminya.

3. Praktik Lapangan

Setelah sesi teori, peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk melakukan praktik secara
langsung dengan bimbingan instruktur. Kegiatan praktik mencakup pemeriksaan filter
kabin, pengecekan tekanan refrigeran, identifikasi komponen AC, serta simulasi
pemeliharaan dasar. Tujuan dari sesi ini adalah untuk memungkinkan peserta melakukan

perawatan ringan secara mandiri dan aman.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pelatihan Perawatan Ringan AC Mobil Roda 4 yang dilakukan di RT
08/RW 02 Kelurahan Bakti Jaya, Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan telah
berlangsung dengan baik sesuai dengan rencana. Pelatihan ini diikuti oleh sekitar 20
orang yang berasal dari masyarakat setempat, termasuk pemilik mobil pribadi, pengemudi
ojek online, serta beberapa remaja yang tertarik pada dunia otomotif. Aktivitas ini
berlangsung selama satu hari, dengan total waktu 6 jam yang terbagi menjadi dua sesi
utama: penyuluhan teori dan praktik di lapangan.
1. Hasil Kegiatan Teori

Dalam sesi teori, peserta diberikan informasi dasar tentang cara kerja AC pada

mobil, termasuk pengenalan komponen utama seperti kompresor, evaporator, kondensor,
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katup ekspansi, dan refrigeran. Mereka juga diajarkan cara mengenali tanda-tanda
kerusakan kecil pada AC, seperti tidak adanya udara dingin, bau tidak sedap dari ventilasi,
serta suara bising yang keluar dari sistem AC.

Kebanyakan peserta sebelumnya tidak mengetahui secara mendalam fungsi dari
setiap komponen AC. Berdasarkan hasil penjajagan yang diadakan sebelum pelatihan,
hanya sedikit peserta yang dapat menjawab dengan benar mengenai fungsi kompresor
dan dampak filter kabin yang kotor terhadap kinerja AC. Setelah sesi penyuluhan
dilakukan evaluasi melalui tanya jawab yang hasilnya menunjukkan peningkatan
pemahaman dan antusias peserta dalam memberikan jawaban dengan tepat, hal
mengindikasikan efektivitas dari metode pengajaran yang digunakan.

Peserta juga sangat antusias saat sesi tanya jawab, terutama ketika membahas
cara-cara praktis yang bisa diterapkan sendiri di rumah. Ini menunjukkan bahwa materi

yang diajarkan relevan dengan kebutuhan dan konteks masyarakat setempat.

2. Hasil Kegiatan Praktik

Sesi praktik menjadi bagian yang paling menarik dan interaktif dalam acara ini.
Dengan memanfaatkan satu unit kendaraan yang disediakan oleh tim, peserta diarahkan
untuk langsung melihat dan mencoba:

a. Mengeluarkan dan membersihkan filter kabin

b. Memeriksa tekanan refrigeran dengan alat manifold

c. Mengenali jalur aliran AC pada mobil

d. Memeriksa kondisi fisik selang AC dan konektor

Peserta dibagi menjadi lima kelompok kecil, masing-masing dibimbing oleh satu
anggota tim pengajar. Metode ini terbukti berhasil dalam memberikan kesempatan
kepada semua peserta untuk berlatih dan memahami prosedur perawatan dengan
langsung.

Menurut observasi tim pelaksana, banyak peserta yang pada awalnya kesulitan
menggunakan alat ukur seperti manifold gauge, tetapi setelah mendapatkan panduan,
mereka dapat mengerti cara kerjanya. Peserta juga sangat berminat untuk mempelajari

cara menekan biaya perawatan AC dan memperpanjang masa pakai komponen.

3. Evaluasi dan Feedback
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Setelah pelatihan, dilakukan sesi evaluasi dengan dua cara: mengisi kuisioner dan
diskusi terbuka. Dari kuisioner yang diberikan, mayoritas peserta menyatakan bahwa
pelatihan ini sangat berguna dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Selanjutnya, para
peserta merasa lebih percaya diri untuk melakukan perawatan AC ringan sendiri setelah
mengikuti kegiatan ini.

Beberapa saran dari peserta juga dikemukakan, seperti keinginan untuk adanya
pelatihan lanjutan dengan topik yang lebih luas seperti perawatan mesin kendaraan atau
dasar-dasar sistem kelistrikan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sangat antusias

terhadap kegiatan pelatihan yang bersifat teknis dan aplikatif.

4. Pembahasan

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam hal keterampilan teknis dasar yang bisa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Tingginya minat dan peningkatan pemahaman peserta
membuktikan bahwa pendekatan yang edukatif dan partisipatif sangat efektif dalam
konteks pelatihan bagi masyarakat.

Pentingnya pengetahuan tentang pemeliharaan AC di kendaraan tidak hanya
berpengaruh pada pengurangan biaya, tetapi juga pada peningkatan kenyamanan saat
berkendara serta efisiensi penggunaan energi. Banyak kerusakan pada AC sebenarnya
dapat dihindari melalui perawatan sederhana yang dilakukan secara teratur, seperti
membersihkan filter kabin atau memeriksa tekanan refrigeran. Namun, karena kurangnya
informasi dan keterampilan, masyarakat seringkali membawa kendaraan mereka ke
bengkel untuk masalah kecil yang sebenarnya bisa diselesaikan sendiri.

Dalam aspek akademis, kegiatan ini juga merupakan contoh nyata dari pelaksanaan
Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat. Mahasiswa dan
dosen Program Studi Teknik Mesin Universitas Pamulang tidak hanya menyampaikan
ilmu secara teori, tetapi juga memberikan pengalaman praktis kepada para peserta.
Kegiatan ini juga mengasah kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi secara teknis

dan sosial dengan masyarakat yang memiliki latar belakang yang beragam.
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ABSTRAK

Mesin las resitansi listrik adalah alat yang digunakan untuk menyambung dua atau lebih lembaran logam
dengan cara pengelasan titik. Mesin ini menggunakan elektroda untuk mengalirkan arus listrik tinggi ke
titik tertentu pada logam. Fungsi mesin las resistansi listrik ini adalah untuk menyambungkan logam,
menghasilkan sambungan yang kuat, menghasilkan sambungan yang akurat dan konsisten, dan mampu
menghasilkan sambungan yang minim deformasi. Keunggulan mesin las resistansi listrik ini sangat cepat
dan efisien, Konsumsi energi lebih rendah dibandingkan arc welding, Biaya rendah, Tidak diperlukan
bahan tambahan seperti pengisi atau gas pelindung. Hal ini menjadi tantangan besar bagi seorang
mekanik, teknisi, maupun tukang dan engineer, untuk siswa yang selepas sekolah ingin berwira usaha
sangat berguna untuk mengetahui dan memahami mesin titik ini. Selama ini, mesin las resistansi
listrik atau disebut juga las titik jarang sekali atau belum pernah ada yang melakukan sosialisasi
apalagi pelatihan secara langsung di sekolah — sekolah tingkat lanjutan atas. Akan tetapi, karena
kurangnya sarana dan alat yang di butuhkan menyebabkan pengetahuan tentang mesin las jenis ini sangat
sulit difahami baik siswa maupun umum karena selama ini jenis mesin las yang digunakan adalah mesin
las SMAW, OAW, MIG, dan TIG . Hal ini menjadikan para siswa bahkan sebagian guru belum
memahami mesin las model ini. Di sisi lain, para siswa dituntut untuk memahami berbagai macam alat
dan mesin yang ada dalam dunia teknik dan cara menggunakannya begitupula dengan berbagai jenis
mesin las yang ada, karena mereka setelah lulus sekolah menengah atas akan dihadapkan dengan dunia
kerja dimana mereka harus bisa memiliki keahlian/skill.

Kata Kunci : Pelatihan, Mesin Las Resistansi Listrik, Plat Baja, Kompetensi.

ABSTRACT

An electric resistance welding machine is a tool used to connect two or more metal sheets by spot
welding. This machine uses electrodes to flow high electric current to a specific point on the metal. The
function of this electric resistance welding machine is to connect metals, produce strong joints, produce
accurate and consistent joints, and can produce joints with minimal deformation. The advantages of this
electric resistance welding machine are very fast and efficient, Lower energy consumption than arc
welding, Low cost, No additional materials such as fillers or shielding gases are required. This is a big
challenge for a mechanic, technician, or craftsman and engineer, for students who want to become
entrepreneurs after school, it is very useful to know and understand this point machine. So far, electric
resistance welding machines or also called spot welding are rarely or have never been socialized, let
alone directly trained in high schools. However, due to the lack of facilities and tools needed, knowledge
about this type of welding machine is very difficult to understand for both students and the general public
because so far the types of welding machines used are SMAW, OAW, MIG, and TIG welding machines.
This makes students and even some teachers do not understand this type of welding machine. On the
other hand, students are required to understand various types of tools and machines in the world of
engineering and how to use them as well as various types of welding machines, because after graduating
from high school they will be faced with the world of work where they must be able to have
expertise/skills.

Key Words: Training, Electric Resistance Welding Machine, Steel Plate, Competence
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

SMKN 5 Kota Tangerang Selatan terletak di JIn. Benda Barat 7, Pamulang 2,
Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Propinsi Banten. SMKN 5 Kota
Tangerang Selatan merupakan SMKN yang telah masuk dan terdaftar sebagai sekolah
SMK PUSAT KEUNGGULAN (SMK PK) yang merupakan salah satu sekolah SMKN
terbaik di Kota Tangerang Selatan, Banten, dan merupakan sekolah percontohan di kota
Tangerang Selatan. Program keahlian yang ada di SMKN 5 Kota Tangerang Selatan
ada tiga keahlian meliputi Teknik Pengelasan, Desain Grafika dan Farmasi Klinis.
SMKN 5 Kota Tangerang Selatan secara resmi mendapatkan ijin pendirian sekolah
pada tanggal 29 April 2012. Sehingga sampai tahun ini SMKN 5 Kota Tangerang
Selatan telah menjadi sekolah menengah kejuruan yang terbaik dan memiliki Akreditasi
nilai A di Kota Pamulang Tangerang Selatan, Banten. Dengan telah banyaknya prestasi
yang diraih selama ini, maka SMKN 5 Kota Tangerang Selatan telah menjadi sekolah
pusat keunggulan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada bulan Mei 2025 di
SMKN 5 Kota Tangerang selatan ini bukanlah yang pertama kali, karena tim
pengabdian kami ini sebelumnya telah beberapa kali melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat di sekolah ini dengan tema yang selalu berbeda. pada bulan mei 2023 tim
PKM ini melaksanakan pengabdian masyarakat di SMKN 5 Kota Tangerang selatan
yang bertemakan konversi energi yaitu sosialisasi manfaat sel surya sebagai komponen
pembangkit listrik tenaga matahari dan energi terbarukan, selanjutnya dilokasi ini juga
pada bulan november 2023 tim kami melaksanakan pengabdian kepada masyarakat
dengan tema pelatihan alat ukur presisi, kemudian pada Mei 2024 tim kami juga telah
memberikan pelatihan penggunaan mesin roll pipa di sekolah SMKN 5 ini, dan
selanjutnya pada bulan Oktober 2024 di lokasi ini pula tim PKM kami melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat dengan tema praktek penggunaan mesin bending pelat.
Untuk selanjutnya kali ini tim kami akan melakukan pengabdian kepada masyarakat di
SMK Negeri 5 Kota Tangerang selatan ini dengan tema, PRAKTEK PENGELASAN
RESISTANSI LISTRIK.

Selama ini kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan disambut baik
oleh para peserta, meskipun fokus pembelajaran peserta sasaran PKM berbeda dengan

materi yang disampaikan dalam PKM. Seperti sosialisasi manfaat sel surya sebagai
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komponen pembangkit listrik tenaga matahari dan energi terbarukan, karena ini
merupakan tema yang mengarah ke konversi energi, namun para peserta tetap
mengikuti kegiatan PKM dengan sangat antusias karena materi yang diberikan berbeda
dengan fokus belajar mereka dan merupakan hal baru bagi mereka. Terlebih lagi
mayoritas mereka terdiri dari laki - laki yang memiliki keminatan tinggi di bidang
teknik, terutama di bidang teknologi tepat guna yang mudah diaplikasikan. Maka dari
itu kegiatan pengabdian masyarakat kali ini diarahkan untuk peserta laki-laki setingkat
SMK yang fokus belajarnya adalah bidang teknik. Adapun tema PKM yang dipilih kali
ini adalah pada peminatan kontruksi yakni Praktek Pengelasan Resistansi Listrik
Pada Para Siswa di SMKN 5 Kota Tangerang Selatan. PKM kali ini dilakukan di
SMKN 5 Kota Tangerang Selatan dan dihiharapkan ke depannya SMKN 5 Kota
Tangerang Selatan bisa menjadi mitra binaan Unpam yang berkelanjutan sebagai wujud
nyata pelaksanaan Tri Dharma dari peran Perguruan Tinggi yakni Pengabdian Kepada

Masyarakat..

1.2 Rumusan masalah
Perumusan masalah dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain:

a. Bagaimana meningkatkan skill dan pengetahuan para Siswa di SMKN 5 Kota
Tangerang Selatan, Pamulang, Tangerang Selatan, Banten mengenai cara
menggunakan mesin las resistansi listrik?

b. Bagaimana memberikan motivasi kepada para siswa di SMKN 5 Kota
Tangerang Selatan, Banten untuk lebih bersemangat dalam mempelajari
teknologi tepat guna di bidang kontruksi dan pembuatan produk
menggunakan mesin las resistansi listrik?

c. Bagaimana pemberian edukasi dan pelatihan tentang bagaimana cara
menggunakan mesin las resistansi listrik yang baik dan benar dengan

menggunakan bahan material besi plat yang memiliki dimensi berbeda.

1.3 Tujuan pengabdian kepada masyarakat

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa “Praktek
Penggunaan Mesin las resistansi listrik kepada Para Siswa di SMKN 5 Kota Tangerang
Selatan, Banten . ini adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan skill dan pengetahuan kepada para siswa di SMKN 5 Kota
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Tangerang Selatan mengenai cara pengoperasian mesin las resistansi listrik.
b. Memberikan motivasi kepada para siswa di SMKN 5 Kota Tangerang Selatan
untuk lebih bersemangat dalam mempelajari teknologi tepat guna di bidang
penggunaan mesin las resistansi listrik yang merupakan salah satu mesin
produksi.
c. Memberikan edukasi dan pelatihan tentang bagaimana cara menggunakan
mesin las resistansi listrik yang baik dan benar dengan menggunakan bahan

material besi plat yang memiliki dimensi berbeda.

14 Manfaat pengabdian kepada masyarakat

Manfaat dari Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah para siswa di SMKN 5
Kota Tangerang Selatan akan menjadi mitra binaan Unpam yang berkelanjutan sebagai
wujud nyata dari peran Perguruan Tinggi yakni berupa Tri Dharma, dimana Pengabdian
Kepada Masyarakat merupakan salah satu unsur yang mutlak wajib dilaksanakan. selain
sebagai wujud nyata tri darma perguruan tinggi, kegiatan ini juga sangat membantu
siswa - siswi sekolah dalam menambah wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang
teknik, khususnya ilmu manufaktur yang memang sangat berguna untuk bekal siswa
setelah lulus sekolah, mesin las merupakan alat untuk menyambungkan dua buah
atau lebih logam baja, khususnya baja berbentuk plat tipis. Hingga saat ini terdapat
beberapa jenis mesin las, mulai dari jenis mesin las SMAW, kemudian mesin las
OAW, mesin las GTAW/TIG, mesin las GMAW atau MIG-MAG, dan mesin las titik
atau disebut juga mesin las resistansi listrik. Secara singkat mesin las titik dikenal juga
sebagai mesin las resistansi listrik. Sesuai namanya, mesin ini berfungsi untuk

menyambungkan 2 atau lebih bahan plat baja.

II. METODE PELAKSANAAN
2.1 Pemberian Teori

Memberikan materi tentang konsep dasar mengenai mesin produksi. Menjelaskan
tentang mesin las resistansi listrik. Dikarenakan peserta yang mengikuti kegiatan ini
adalah para remaja, maka penyampaian teori dilakukan dengan bahasa sederhana
sehingga mudah dipahami yang selanjutnya melakukan praktek secara langsung. Selain
itu juga dilakukan dengan diskusi yang interaktif serta menyenangkan untuk menarik

atensi dari para peserta. Pada tahap penyampaian teori ini para peserta penyuluhan
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diharapkan mampu memahami konsep dasar tentang cara pembuatan produk.
Penjelasan inti dari penyampaian materi adalah bagaimana penerapan ilmu manufaktur
teknik untuk mendapatkan manfaat yang lebih banyak dari pelatihan ini. Penjelasan
dimulai dengan pengklasifikasian berbagai jenis mesin las yang sering digunakan pada
saat ini baik secara umum maupun di dunia kerja. Penjelasan dimulai dengan
menjelaskan mesin las SMAW, MIG, TIG, dan teknik pengelasan OAW yang paling

sederhana yaitu mesin las SMAW hingga mesin las resistansi listrik.

2.2 Pelaksanaan praktik

Setelah penyampaian materi dilakukan secara interaktif presentasi juga dilakukan
dengan melempar pertanyaan kepada peserta sehingga ada interaksi antara pemateri dan
peserta. Selanjutnya melakukan praktik langsung dibawah pendamping dari tim dosen
teknik mesin Universitas Pamulang. Berikut ini photo-photo kegiatan pelaksanaan

praktik pengelasan resistansi listrik.

rESBENGKEL: PrEMBELASNNGG

BAKSO KELING
MASMIN Pamulang o

3 Bale Sop A
e b\e D

Gambar 1. Foto bersama Tim PKM Dosen Unpam dan peserta pelatihan
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Gambar 3. Photo pengenalan komponen mesin resistansi listrik dan alat-alat

perbengkelan kepada para peserta sebelum memulai praktik

Gambar 4. Foto pemberian materi sebelum memulai praktik
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Gambar 5. Foto pelaksanaan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat adalah wajib dilakukan karena merupakan
kegiatan yang mengacu pada Tri darma perguruan tinggi, dalam hal ini Universitas
Pamulang. Adapun pengabdian kali ini dilaksanakan di SMKN 5 kota Tangerang
Selatan-Banten, yang merupakan salah satu sekolah memiliki predikat akreditasi A,
selain itu sekolah ini juga telah menjadi sekolah SMK pusat keunggulan. Adapun tema
yang diusung pada kesempatan ini adalah “ Praktik Penggunaan Mesin Las Resistansi
Listrik Kepada Para Siswa di SMKN 5 Kota Tangerang Selatan. Pada kegiatan tersebut
para siswa dilatih bagaimana cara menggunakan mesin las resistansi listrik. Adapun
hasil dari kegiatan praktik pada pelaksanaan PKM ini fokus pada pemahaman dan skill
dalam mengoperasikan mesin resistansi listrik. Para siswa yang dilatth mampu
mengoperasikan mesin las resistansi listrik dengan baik dan benar, diantaranya yang

telah dikemukakan di atas dalam bentuk foto. Kegiatan berjalan dengan sukses.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari sekian banyaknya mesin produksi kita hanya mengetahui beberapa macam
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saja ini dikarenakan jarangnya ada sosialisasi mengenai mesin-mesin produksi
khususnya mesin las resistansi listrik, begitupun dengan siswa-siswi kita hingga
mahasiswa dan mahasiswi ada sebagian yang hanya mengetahui beberapa mesin las
saja, sehingga pengetahuan ini sangatlah penting dalam menghadapi perkembangan
jaman. Khususnya para siswa tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang
mereka sangat perlu dibekali berbagai skill/keahlian khususnya mengoperasikan mesin-
mesin produksi agar mereka memiliki kompetensi setelah lulus sekolah sebagai bekal

bekerja di perusahaan atau pabrik, ataupun untuk membuka usaha sendiri.
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Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya disampaikan kepada dewan guru
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